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ABSTRAK 

 

Yuyun Fitrianti, 2023. Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Materi Suhu dan 

Kalor Melalui Media Powerpoint Interaktif pada Siswa Kelas V-B MINU 

Wedoro Sidoarjo. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Pembimbing I : Dr. Nur Wakhidah, M.Si. Pembimbing II : Tatik Indayati, 

M.Pd. 
 

Kata Kunci  : Hasil Belajar Siswa, Suhu dan Kalor, Media Powerpoint Interaktif. 

 

Penelitian ini dilaksanakan karena hasil belajar IPA siswa kelas V-B yang 

masih dikategorikan rendah yang disebabkan oleh kurangnya variasi penggunaan 

media saat kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, saat pembelajaran 

guru hanya memanfaatkan media gambar yang ada pada buku tema, sehingga pada 

saat kegiatan pembelajaran banyak siswa yang terlihat pasif dan kurang 

memperhatikan penjelasan guru. Selain itu, data hasil nilai pra siklus sebesar 36,7% 

siswa atau 11 dari 30 siswa kelas V-B yang mendapat nilai diatas KKM. Peneliti 

melakukan usaha perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas, dengan 

menggunakan media pendukung powerpoint interaktif untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan : 1) Untuk mengetahui penerapan media powerpoint 

interaktif dalam meningkatkan hasil belajar siswa materi suhu dan kalor di kelas V-

B MINU Wedoro Sidoarjo. 2) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

materi suhu dan kalor melalui media powerpoint interaktif pada siswa kelas V-B 

MINU Wedoro Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan 

kelas model Kurt Lewin yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus memiliki 4 

tahapan yaitu: 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Pengamatan dan 4) Refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V-B MINU Wedoro Sidoarjo yang 

berjumlah 30 siswa dengan 14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penerapan media powerpoint 

interaktif dapat terlaksana dengan baik terlihat dari peningkatan aktivitas guru pada 

siklus I sebesar 75 termasuk (cukup), pada siklus II meningkat menjadi 92,5 (sangat 

baik). Aktivitas siswa pada siklus I sebesar 63,9 (cukup) siklus II meningkat 

menjadi 88,9 (baik). 2) Hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah 

penerapan media powerpoint interaktif yang ditandai dengan meningkatnya 

persentase kentuntasan belajar siswa pada pra siklus persentasenya sebesar 36,7% 

(sangat kurang) kemudian pada siklus I meningkat sebesar 16,63% menjadi 53,33% 

(kurang), kemudian pada siklus II meningkat sebesar 30% menjadi 83,3% (Baik). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran abad 21 yakni perpaduan antara pembelajaran dan 

keterampilan abad 21, keterampilan abad 21 ini terdiri dari keterampilan 

literasi, keterampilan teknologi dan juga kemampuan pengetahuan. Wijaya dkk 

dalam penelitiannya memberikan pengertian lebih luas lagi mengenai 

pembelajaran abad 21 yaitu pembelajaran yang berfokus pada kemampuan 

siswa dalam memperoleh pengetahuan dari berbagai sumber, berfikir analitis 

dalam merumuskan masalah, berkolaborasi dan bekerjasama untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan.1 Pembelajaran abad 21 ini merupakan 

upaya agar generasi abad 21 mampu mengikuti perkembangan zaman. 

Pembelajaran abad 21 menuntut guru untuk lebih mengembangkan tiga 

kompetensi yang dimiliki oleh guru, terutama pada kompetensi profesional. 

Kompetensi profesional guru pada abad 21 ini tidak hanya mengenai 

kemampuan guru dalam mengajar dan menguasai materi, tetapi guru juga harus 

mampu mengaitkan pembelajaran dengan perubahan abad 21.2 Guru harus 

mampu memanfaatkan teknologi dengan mengintegrasikan teknologi ke dalam 

proses pembelajaran.3

                                                           
1 Etistika Yuni Wijaya, Dwi Agus Sudjimat, and Amat Nyoto, “Transformasi Pendidikan Abad 21 

Sebagai Tuntutan Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Era Global,” Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan Matematika 2016 1 (2016). 
2 Nadila Yuliyanti, “Kompetensi Guru Abad 21 Sebagai Tuntutan Generasi Z,” Bp Paud & Dikmas 

Lampung, 2020. 
3 Handara Tri Elitasari, “Kontribusi Guru Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Abad 21,” 

Jurnal Basicedu 6, no. 6 (2022): 9508–16. 
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Pengintegrasian teknologi dalam proses pembelajaran dapat berupa 

media pembelajaran berbasis teknologi. Contoh media pembelajaran berbasis 

teknologi yakni media powerpoint interaktif, google classroom, youtube, E- 

learning, dan lain sebagainya.4 Selain sebagai upaya mengikuti perkembangan 

zaman media pembelajaran berbasis teknologi ini berfungsi untuk 

mempermudah penyamaian materi pelajaran, menarik minat siswa untuk 

menyimak penjelasan guru, serta membuat siswa semakin menikmati kegiatan 

pembelajaran.5 Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

diharapkan mampu berdampak baik pada proses dan hasil belajar siswa, serta 

mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal seperti yang tertera dalam Al-

Qur’an Surah An-Naml (27) ayat 28-30 di bawah ini: 6 

اذِْهَبْ ب كِِتٰبيِْ هٰذاَ فاَلَْقِهْ الَِيْهِمْ ثمَُّ توََلَّ عَنْهُمْ فاَنْظُرْ مَاذاَ يَرْجِعوُْنَ 

اِنَّهٗ مِنْ  ٨٢قاَلتَْ يٰٰٓايَُّهَا الْمَلؤَُا انِ يِْٰٓ الُْقِيَ اِليََّ كِتٰبٌ كَرِيْمٌ  ٨٢

حِيْمِ ۙ  حْمٰنِ الرَّ  ٠٣سُليَْمٰنَ وَانَِّهٗ بسِْمِ اللّٰهِ الرَّ

Artinya : (28) Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu 

jatuhkanlah kepada mereka. Kemudian berpalinglah dari mereka, lalu 

perhatikanlah apa yang mereka bicarakan!. (29) Dia (Balqis) berkata, “Wahai 

para pembesar, sesungguhnya telah disampaikan kepadaku sebuah surat yang 

penting.” (30) Sesungguhnya (surat) itu berasal dari Sulaiman yang isinya 

                                                           
4 Muhammad Yusuf, “Kompetensi Guru Di Abad 21 Dan Tantangan Bagi Guru Membentuk Konsep 

Pembelajaran Abad 21,” OSF, 2022, 1–12. 
5 Felia Febrianti, “Efektivitas Penggunaan Media Grafis Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP 2, no. 1 (2019): 667–677. 
6 Abdul Haris Pito, “Konsep Media Pembelajaran Dalam Perspektif Alquran,” Andragogi Jurnal 

Diklat Teknis A. 3, no. 2 (2018): 97–117, https://doi.org/10.54437/ilmuna.v3i2.228. 
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(berbunyi,) “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang.” 

Realita di lapangan menunjukkan bahwa banyak guru yang tidak 

menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi padahal sarana dan 

prasarana sekolah sudah mumpuni untuk mendukung media tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Haerani menunjukkan bahwa guru jarang 

menggunakan media pembelajaran karena adanya keterbatasan, kemampuan 

dan waktu guru dalam pembuatan media pembelajaran, kemudian hal tersebut 

menyebabkan siswa tidak memperhatikan penjelasan guru, tidak memahami 

materi dan hasil belajarnya rendah.7 

Permasalahan serupa juga ditemukan di MINU Wedoro Sidoarjo. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas VB MINU 

Wedoro pada bulan Oktober 2022, bahwa pada saat pembelajaran tematik 

muatan IPA guru hanya menggunakan gambar yang ada di buku tema 

kurikulum 2013 kelas V. Keterbatasan penggunaan media pada pembelajaran 

IPA berdampak pada pemahaman siswa materi bahkan kurang minat terhadap 

pelajaran IPA.8  Terbukti pada saat kegiatan pembelajaran IPA materi Suhu 

dan Kalor berlangsung banyak siswa yang terlihat pasif dan kurang 

memperhatikan penjelasan guru. Beberapa siswa memilih bicara dengan teman 

                                                           
7 Wahyu Evi Haerani, “Pengembangan Media Pembelajaran Power Point Interaktif Mengacu Pada 

Kurikulum SD 2013 Subtema Gaya Dan Gerak Kelas IV,” Skripsi, (Perpustakaan Universitas Sanata 

Dharma, 2017). 
8 Hasil Observasi Kelas V-B pada Mata Pelajaran Tematik Materi Organ Pencernaan Manusia, 

Oktober 2022. 
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sebangku, bercanda, mengantuk dan ada juga yang mondar mandir 

mengganggu teman lainnya. 

Hasil wawancara pada tanggal 5 Oktober 2022 dengan Ibu Ma’rifatul 

Chikmiyah, S.Pd selaku guru kelas V-B menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran belum dilakukan secara maksimal. Hal ini dikarenakan 

kurangnya kreativitas guru serta tidak memiliki waktu luang untuk membuat 

media yang menarik dengan teknologi yang ada. Guru mengatakan bahwa saat 

menyampaikan materi hanya menggunakan media gambar yang ada di dalam 

buku tematik sebagai ilustrasi pembelajaran, padahal materi IPA tidak cukup 

jika hanya menggunakan sebuah gambar. Solusi yang diberikan guru saat siswa 

merasa bosan yakni dengan menayangkan video dari youtube pada LCD 

proyektor yang tersedia di kelas.9  

Rendahnya minat siswa untuk memperhatikan penjelasan guru dan 

keterbatasan penggunaan media berdampak pada hasil belajar siswa pada 

materi Suhu dan Kalor rendah. Terbukti pada hasil penilaian harian (PH) materi 

Suhu dan Kalor menunjukkan hanya 36,7% siswa atau 11 dari 30 siswa kelas 

V-B yang mendapat nilai diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Nilai 

KKM pada muatan IPA di MINU Wedoro adalah 76 mengacu pada KKM 

tahun lalu.10 

Permasalahan tersebut bisa diatasi dengan penggunaan media yang 

menarik saat kegiatan pembelajaran. Febrianti dalam penelitiannya menuliskan 

                                                           
9 Ma’rifatul Chikmiyah, Guru Kelas V-B MINU Wedoro, Wawancara Pribadi, Sidoarjo, 5 Desember 

2022 
10 Dokumen Nilai Hasil Penilaian Harian (PH) Tema 6 Subtema 1 Kelas V-B MINU Wedoro 

Sidoarjo, Januari 2023 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

5 
 

 
 

bahwa penyampaian materi pembelajaran dapat dipermudah dengan bantuan 

media pembelajaran yang tepat dan membuat siswa semakin menikmati 

kegiatan pembelajaran.11 Sejalan dengan Febrianti, Nataliya menyampaikan 

bahwa perhatian siswa dapat diarahkan dan ditingkatkan sehingga 

menumbuhkan minat belajar dan interaksi langsung antara siswa dengan 

lingkungannya melalui media pembelajaran.12 

Peneliti memilih menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi, 

yang bertujuan juga untuk memanfaatkan perkembangan teknologi seperti 

halnya media pembelajaran powerpoint interaktif. Hermawati dkk 

menyampaikan pengertian media powerpoint interaktif adalah media 

pembelajaran yang didalamnya mencakup perpaduan video, animasi, audio, 

dan juga teks bacaan.13 Kata interaktif mempunyai arti komunikasi dua arah 

atau komunikasi timbal balik yang dilakukan satu dengan lainnya.14 Interaktif 

pada media pembelajaran dalam penelitian ini adalah timbal balik antara media 

poweroint yang dioprasikan dengan manusia (pengguna media). Penggunaan 

media powerpoint interaktif ini siswa dapat turut serta berperan aktif dan bisa 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan efisien.15  

                                                           
11 Febrianti, Efektivitas …… hlm. 673 
12 Prima Nataliya, “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Permainan Tradisional Congklak 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Behitung Pada Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Psikologi 

Terapan 03, no. 02 (2015): 343–58. 
13 Eli Hermawati, Marlina Eliyanti, and Aris Setiawan, “Effect of The Use of Interactive Multimedia 

Learning Media on Student Learning Outcomes (Quasi-Experimental Study on Theme Subtema 2 

of Grade IV Science Content in Lebakwangi Elementary School 2, Kuningan District),” 

International Conference on Elementary Education 2, no. 1 (2020): 1428–34. 
14 Miftahul Wahidah, “Penerapan Media Power Point Interaktif Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas I Sdn Genukwatu Iv Ngoro Jombang”, Skripsi (Malang, Perpustakaan UIN 

Malik Ibrahim Malang, 2017). 
15 Tisrin Maulina Dewi, Nurlaila Nurlaila, and Edi Kurniawan, “Development of Interactive 

Powerpoint Learning Media Theme 5 Ecosystem Subtheme 1 Ecosystem’S Component for Fifth 
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Media ini dipilih oleh peneliti karena memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya bisa membuat penyampaian materi suhu dan kalor lebih gampang 

untuk dipahami siswa, dengan memasukkan contoh-contoh peristiwa pemuaian 

penyusutan ataupun perpindahan kalor berupa media gambar dan video pada 

poweroint interaktif.16 Penggabungan beberapa unsur media (teks, audio, 

video, animasi, grafik) menjadi satu pada media powerpoint interaktif juga 

mampu menarik perhatian siswa,17 dengan meningkatnya minat 

memperhatikan penjelasan guru dan pemahaman siswa mengenai materi maka 

hasil belajar siswa pun akan meningkat. Media powerpoint interaktif sangat 

bisa disesuaikan dengan tipe belajar siswa (tipe belajar visual, audio, ataupun 

audio visual), materi pembelajaran membaca dan mendengarkan dapat sangat 

mudah dikembangkan. Berdasarkan hasil observasi di MINU Wedoro, setiap 

kelas terdapat LCD proyektor. Sarana prasarana tersebut akan mempermudah 

dan mendukung kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

powerpoint. 

Penelitian mengenai media powerpoint interaktif telah banyak diteliti 

dan dikaji, di antaranya dilakukan oleh Fitri Mulia pada tahun 2022, dalam 

skripsinya yang berjudul “Penggunaan Media Powerpoint Interaktif untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV MIN 27 Aceh Besar”. Penelitan 

                                                           
Grade Students of Sdn 007 Tebing Karimun,” Primary: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 9, 

no. 4 (2020): 421, https://doi.org/10.33578/jpfkip.v9i4.7953. 
16 Reza Marfiana and Zaka Hadikusuma Ramadan, “ICT-Based Learning Media in the Form of 

Powerpoint for Grade IV Elementary School Students,” International Journal of Elementary 

Education 5, no. 2 (2021): 350, https://doi.org/10.23887/ijee.v5i3.35494. 
17 Marlina et al., Pengembangan Media Pembelajaran SD/MI, ed. Zaki Alfuad, Cetakan 1 (Aceh: 

Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021). 
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tersebut menunjukkan peningkatan aktivitas guru pada siklus I sebesar 87,5%, 

sedangkan siklus II meningkat sebesar 95,83%. Aktivitas siswa pada siklus I 

skornya 77,77%, sedangkan pada siklus II meningkat sebesar 93,05%. Hasil 

belajar siswa maple PPKn juga mengalami peningkatan pada siklus I nilai 

siswa yang tuntas sebesar 47,36%, sedangkan pada siklus II meningkat sebesar 

86,84%.18 Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti yaitu jenis penelitian tindakan kelas dan variabel output 

ppenelitian, sedangkan perbedaannya yaitu subjek siswa, lokasi penelitian, 

fokus materi yang akan diteliti. 

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Rizky Ayudhityasari dkk 

pada tahun 2021, dalam jurnal yang berjudul “Peningkatan Motivasi dan Hasil 

Belajar Menggunakan Powerpoint Interaktif di Sekolah Dasar”. Penelitian ini 

menunjukkan hasil yang baik dibuktikkan dengan meningkatnya motivasi, 

pada siklus I meningkat 55% atau 6 siswa. Siklus II meningkat sebesar 91% 

atau 10 siswa dari 11 siswa. Hasil penelitiannya juga meningkatkan hasil 

belajar siswa pra-siklus hanya 28% atau 3 siswa yang tuntas, pada siklus I ada  

7 siswa atau 64% telah tuntas. Peningkatan pada siklus II menjadi 91% (10 

siswa) telah tuntas.19 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti yaitu sama-sama penelitian tindakan kelas dan 

memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 

                                                           
18 Fitri Mulia, “Penggunaan Media Power Point Interaktif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas IV MIN 27 Aceh Besar”. Skripsi (Aceh : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2022). 
19 Rizky Ayudhityasari, Mukti Widayati, and Ms. Khabibur Rahman, “Peningkatan Motivasi Dan 

Hasil Belajar Menggunakan Powerpoint Interaktif Di Sekolah Dasar,” Jurnal Dikdas Bantara 4, no. 

2 (2021): 105, https://doi.org/10.32585/dikdasbantara.v4i2.1678. 
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teknik analisis data, tempat penelitian, subjek siswa, serta fokus materi yang 

akan diteliti. 

Chita Yunita R.N juga telah melakukan penelitian mengenai media 

powerpoint interaktif pada tahun 2014, dalam skripsinya yang berjudul 

“Peningkatan Motivasi Belajar IPA Melalui Penerapan Multimedia Interaktif 

Powerpoint pada Siswa Kelas IV SDN 01 Tawangmangu Tahun Pelajaran 

2013/2014”. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan dibuktikan 

dengan prasiklus motivasi belajar siswa hanya 33,56%, pada siklus I meningkat 

sebesar 55,71% dan pada siklus II meningkat sebesar 82,13% dari 28 siswa 

(indikator pencapaian 80%).20 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti yaitu jenis penelitian tindakan kelas dan teknik 

pengumpulan data, sedangkan perbedaannya terletak pada tempat penelitian, 

subjek siswa, fokus materi, variabel output, serta teknik analisis data penelitian. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada 

Materi Suhu dan Kalor Melalui Media Powerpoint Interaktif pada Siswa 

Kelas V-B MINU Wedoro Sidoarjo” 

                                                           
20 Chita Yunita R.N, “Peningkatan Motivasi Belajar IPA Melalui Penerapan Multimedia Interaktif 

Dengan Mengoptimalkan Media Microsoft Powerpoint Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 01 

Tawangmangu Tahun Pelajaran 2013/2014”, Skripsi (Surakarta : Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2014). 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan media powerpoint interaktif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi suhu dan kalor di kelas VB MINU Wedoro 

Waru Sidoarjo? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa materi suhu dan kalor melalui 

media powerpoint interaktif pada siswa kelas VB MINU Wedoro Waru 

Sidoarjo? 

C. Tindakan yang Dipilih 

Tindakan yang dipilih peneliti untuk memecahkan serta menyelesaikan 

masalah hasil belajar siswa kelas VB MINU Wedoro adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran powerpoint interaktif serta menggunakan 

metode penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan penggunaan 

media pembelajaran powerpoint interaktif ini adalah agar siswa tidak bosan, 

membuat siswa tertarik dan fokus pada apa yang dipelajari yang kemudian bisa 

meningkatkan hasil belajarnya. 

Media pembelajaran powerpoint interaktif ini merupakan media 

berbasis teknologi yang dapat mempermudah dalam penjelasan materi, 

penambahan video atau cuplikan film pada slide powerpoint dapat menunjang 

penjelasan guru. Unsur animasi ataupun gambar-gambar yang menarik dan 

berhubungan dengan materi bisa ditambahkan pada slide powerpoint yang 

nantinya dapat menarik minat siswa dalam memperhatikan penjelasan guru 

mengenai materi tersebut. Adanya kombinasi gambar, animasi, audio, dan juga 
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video pada slide powerpoint dapat menjadi akomodasi belajar siswa yang 

mempunyai berbagai macam tipe belajar.21 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari diadakannya 

penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui penerapan media powerpoint interaktif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa materi suhu dan kalor di kelas V-B MINU 

Wedoro Sidoarjo.  

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa materi suhu dan kalor 

melalui media powerpoint interaktif pada siswa kelas V-B MINU Wedoro 

Sidoarjo. 

E. Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian  dibuat oleh peneliti agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dan fokus penelitian tidak melebar. Adapun lingkup 

penelitian yang dibuat yakni sebagai berikut  :  

1. Tempat penelitian di MINU Wedoro Sidoarjo. 

2. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V-B di MINU Wedoro Sidoarjo. 

3. Penelitian ini menggunakan media pembelajaran powerpoint. 

4. Penelitian ini berfokus pada hasil belajar siswa ranah kognitif. 

                                                           
21 Wahyu Evi Haerani, “Pengembangan Media Pembelajaran Power Point Interaktif Mengacu Pada 

Kurikulum SD 2013 Subtema Gaya Dan Gerak Kelas IV,” Skripsi (Yogyakarta: Perpustakaan 

Universitas Sanata Dharma, 2017). 
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5. Mata pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam dengan muatan materi suhu dan kalor, adapun 

kompetensi dasar dan indikatornya sebagai berikut : 

a. Kompetensi Dasar (KD) 

KD 3.6 Menerapkan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan  

sehari-hari. 

b. Indikator 

3.6.1 Menjelaskan sumber energi panas yang digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.6.2 Menentukan contoh sumber energi dalam kehidupan sehari-

hari 

3.6.3 Menentukan benda-benda di sekitar yang dapat 

menghantarkan panas 

3.6.4 Menginterpretasikan peristiwa perubahan suhu benda 

disebabkan oleh kalor 

3.6.5 Memberi contoh peristiwa perubahan suhu benda disebabkan 

oleh kalor 

3.6.6 Membedakan suhu dan kalor 

3.6.7 Menguraikan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan 

sehari-hari 

F. Signifikansi Penelitian 

1. Bagi Peserta didik 

a. Mampu memahami materi suhu dan kalor 

b. Meningkatnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam. 

c. Mendapatkan suasana baru dalam belajar dengan media pembelajaran 

powerpoint interaktif. 
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2. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa dapat secara langsung mengetahui praktik peningkatan 

hasil belajar dengan bantuan media pembelajaran powerpoint interaktif 

peserta didik MINU Wedoro Waru Sidoarjo. 

3. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan guru untuk meningkatkan 

maupun memperbaiki hasil belajar siswa dan juga media powerpoint 

interaktif yang dipakai untuk siswa MINU Wedoro Waru Sidoarjo.  

4. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sekolah sebagai pertimbangan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, khususnya untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa terhadap mata pelajaran yang ada disekolah. 

5. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini dapat digunakan universitas sebagai referensi 

pembelajaran, terlebih pada Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

UIN Sunan Ampel Surabaya.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Hasil Belajar Siswa 

1. Pengertian Hasil Belajar Siswa 

Yendri Wirda dkk dalam penelitiannya menyampaikan pengertian 

hasil belajar siswa yakni suatu alat untuk mengukur capaian siswa dalam 

memahami materi pelajaran yang telah dipelajari di kelas. 22 Supardi 

menyampaikan bahwa kemampuan yang didapat setelah melakukan 

kegiatan belajar merupakan pengertian dari hasil belajar.23 Hasil ulangan 

harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir semester, dan ujian-

ujian akhir sekolah bisa digunakan untuk melihat hasil belajar siswa. Hasil 

belajar pada penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam mendapatkan 

nilai yang mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), nilai tersebut 

didapat dari evaluasi hasil belajar melalui tes pada setiap siklusnya. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Azza Salsabila dan Puspitasari dalam penelitiannya menyatakan terdapat

                                                           
22 Yendri Wirda et al., Faktor-Faktor Determinan Hasil Belajar Siswa, ed. PU Philip Suprastowo, 

Lucia Hermien Winingsih, and Irsyad Zamjani, Cetakan 1 (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2020). 
23 Supardi, Penilaian Autentik (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016). 
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dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yakni faktor internal 

yang meliputi : 24 

a. Fisik yang sehat 

Siswa yang fisiknya sehat dapat mendukung kegiatan belajar 

siswa, karena saat sakit siswa akan mengalami lemah letih lesu 

sehingga mengganggu konsentrasi belajar siswa yang nantinya akan 

berpengaruh pada hasil belajarnya. 

b. Psikologi siswa (bakat dan minat siswa) 

Siswa yang mempunyai bakat dalam bidang tertentu maka 

akan menekuni bidang tersebut, sedangkan minat dapat mendorong 

siswa menekuni bidang yang ia minati. 

c. Motivasi belajar 

Motivasi belajar berpengaruh sekali pada hasil belajar siswa, 

dengan motivasi tinggi untuk rajin belajar maka siswa akan menuai 

hasil yang baik. 

Faktor selanjutnya yakni faktor eksternal yang meliputi: 

a. Lingkungan fisik sekolah (sarana prasaran) 

Sarana prasarana ini faktor yang sangat berpengaruh, sekolah 

yang mempunyai sarana prasarana yang memadai untuk mendukung 

kegiatan belajar siswa maka kegiatan pembelajarannya akan berjalan 

                                                           
24 Azza Salsabila and Puspitasari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa 

Sekolah Dasar,” Pandawa 2, no. 2 (2020): 279, https://doi.org/10.31851/jmksp.v5i2.3770. 
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lancar dan nyaman. Seperti di dalam kelas sarana belajarnya lengkap, 

ada meja, kursi, papan tulis, kipas angin, dan lain-lain 

b. Sosial kelas 

Kondisi sosial di dalam kelas berpengaruh pada kegiatan 

belajar siswa. Hubungan baik guru dengan siswa, siswa dengan 

sesama siswa maka kegiatan belajar akan kondusif dan siswa 

semangat untuk belajar di kelas. 

c. Kondisi lingkungan keluarga 

Kondisi lingkungan keluarga pun dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa, jika hubungan orang tua dan anak terjalin dengan baik, 

orang tua mampu mendorong dan mengontrol kegiatan belajar anak 

di rumah. 

3. Macam-Macam Hasil Belajar Siswa 

Wirda dkk dalam bukunya menyampaikan macam-macam hasil 

belajar siswa ada tiga, yaitu :25 

a. Aspek kognitif, aspek ini mengukur hasil belajar siswa pada 

pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai materi yang dipelajari. 

b. Aspek afektif, aspek ini mengukur hasil belajar siswa pada sikap 

penerimaan, respon serta keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

                                                           
25 Wirda et al., Faktor-Faktor Determinan Hasil Belajar Siswa (Jakarta : Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2020). 
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c. Aspek psikomotor, aspek ini mengukur haisl belajar siswa pada 

keterampilan atau skill siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan 

yang didapat dari kegiatan belajar di kelas. 

Hasil belajar yang diteliti pada penelitian ini adalah hasil belajar 

aspek kognitif, yakni mengukur pengetahuan dan pemahaman siswa pada 

materi suhu dan kalor. 

4. Indikator Pemahaman 

Pada taksonomi Bloom, indikator pemahaman termasuk pada 

ranah kognitif. Ranah kognitif meliputi kemampuan siswa menerangkan 

kembali sebuah konsep atau ilmu pengetahuan yang telah dipelajari, 

berkaitan dengan kemampuan berfikir, pengenalan, kompetensi 

memperoleh pengetahuan, pemahaman, penentuan, konseptualisasi, dan 

penelaran.  

Ranah kognitif pada taksonomi Bloom terbagi menjadi 6 tingkatan, 

mulai dengan level kognitif C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 

(menerapkan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), C6 (menciptakan). 

Level kognitif C1-C3 (level rendah), level kognitif C4-C6 (level tinggi). 

Berikut tabel indikator ranah kognitif Bloom edisi revisi Anderson, L.W 

dan Krathwohl: 26 

                                                           
26 Ageng Triyono, “KKO Taksonomo Bloom Revisi Anderson dan Level Kognitif K13”, 

Haiduna.com, 2020, [akses 11 Juli 2023]. 
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Mengingat 

(C1) 

Memahami 

(C2) 

Menerapkan 

(C3) 

Menganalisis 

(C4) 

Mengevaluasi 

(C5) 

Menciptakan 

(C6) 

Menemukenai 

Mengingat 

kembali 

Membaca 

Menyebutkan 

Melafalkan/me 

lafazkan 

Menuliskan 

Menghafal 

Menyusun 

daftar 

Menggarisba 

wahi 

Menjodohkan 

Memilih 

Memberi 

definisi 

Menyatakan 

Menjelaskan 

Mengartikan 

Menginterpretasi 

kan 

Menceritakan 

Menampilkan 

Memberi contoh 

Merangkum 

Menyimpulkan 

Membandingkan 

Mengklasifikasi 

kan 

Menunjukkan 

Menguraikan 

Membedakan 

Menyadur 

Meramalkan 

Memperkirakan 

Menerangkan 

Menggantikan 

Menarik 

kesimpulan 

Meringkas 

Mengembangkan 

Membuktikan 

Melaksanakan 

Mengimplementa

sikan  

Menggunakan 

Mengonsepkan 

Menentukan 

Memproseskan 

Mendemonstrasi 

kan  

Menghitung 

Menghubungkan 

Melakukan 

Membuktikan 

Menghasilkan 

Memperagakan 

Melengkapi 

Menyesuaikan 

Menemukan 

Mendiferensiasikan 

Mengorganisasikan 

Mengatribusikan 

Mendiagnosis 

Memerinci 

Menelaah 

Mendeteksi 

Mengaitkan 

Memecahkan 

Menguraikan 

Memisahkan 

Menyeleksi 

Memilih 

Membandingkan 

Mempertentangkan 

Menguraikan 

Membagi 

Membuat diagram 

Mendistribusikan 

Menganalisis 

Memilah-milah 

Menerima pendapat 

Mengecek 

Mengkritik 

Membuktikan 

Mempertahankan 

Memvalidasi 

Mendukung 

Memproyeksikan 

Memperbanding 

kan 

Menyimpulkan 

Mengkritik 

Menilai 

Mengevaluasi 

Memberi saran 

Memberi 

argumentasi 

Menafsirkan 

Merekomendasi 

Memutuskan 

Membangun 

Merencanakan 

Memproduksi 

Mengkombinasik

an Merangcang 

Merekonstruksi 

Membuat 

Menciptakan 

Mengabstraksi 

Mengkategorikan 

Mengkombinasik

an Mengarang 

Merancang 

Menciptakan 

Mendesain 

Menyusun 

kembali 

Merangkaikan 

Menyimpulkan 

Membuat pola 

 

5. Teori Belajar Kognitif 

Teori belajar kognitif ini dinamakan “Teori perkembangan Piaget”, 

dimana proses berfikir kompleks ini terlibat dalam kegiatan belajar.27 

Pendapat Piaget : 

a. Proses belajar mempunyai 4 pola tahap perkembangan sesuai dengan 

umur anak didik, yakni : 

1) Yang pertama tahap sensorimotor (0-2 tahun) 

2) Kedua tahap praoperasional (2-7 tahun) 

3) Ketiga tahap operasional konkrit (8-14 tahun) 

                                                           
27 Muhammad Siri Dangnga and Andi Abd. Muis, Teori Belajar Dan Pembelajaran Inovatif, ed. 

Amaluddin, Si Buku Makassar, Cetakan 1, vol. 2 (Makassar: SIBUKU Makassar, 2015). 
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4) Keempat tahap operasional formal (>14 tahun) 

b. Proses belajar mempunyai 2 tahap : 

1) Proses penyesuaian informasi baru dengan struktur kognitif yang 

telah ada pada siswa, yang disebut asimilasi. 

2) Proses penyesuaian struktur kognitif yang telah ada pada diri 

siswa dengan informasi baru yang disebut akomodasi. 

B. Media Pembelajaran Powerpoint Interaktif 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Mustofa Abi Hamid dkk dalam bukunya memberi pengertian 

media pembelajaran yakni  segala sesuatu yang bisa menyampaikan pesan 

dari berbagai saluran, yang bisa menstimulus pikiran, perasaan, serta 

mendorong kemauan siswa sehinggat menciptakan proses belajar guna 

menambah wawasan baru untuk siswa dan tercapainya tujuan 

pembelajaran dengan baik.28  

Febrianti menyampaikan dalam penelitiannya bahwa kriteria 

umum media pembelajaran yakni, kesesuaian dengan tujuan, materi 

pembelajaran, karakteristik siswa, teori, gaya belajar siswa, kondisi 

lingkungan, fasilitas pendukung, dan waktu yang tersedia.29  Merujuk dari 

pengertian media pembelajaran serta kriteria umum media pembelajaran, 

powerpoint bisa menjadi salah satu media pembelajaran yang menarik 

                                                           
28 Mustofa Abi Hamid et al., Media Pembelajaran, ed. Tonni Limbong, Cetakan 1 (Yayasan Kita 

Menulis, 2020). 
29 Febrianti, “Efektivitas Penggunaan Media Grafis Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa.” 
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untuk siswa. Macam-macam media terdiri dari: media visual, audio, audio 

visual, dan multimedia. Media multimedia sendiri contohnya film, CD, 

dan Ms. Powerpoint. 30 

2. Media Powerpoint Interaktif 

Warkintin dan Yohanes menyampaiakan pengertian PowerPoint 

yakni salah satu aplikasi yang digunakan seseorang dalam 

mempresentasikan suatu materi.31 Media powerpoint dapat membantu 

guru mempresentasikan materi ajar kepada siswa, sehingga siswa lebih 

mudah dalam memahami materi melalui presentasi yang diberikan oleh 

guru di kelas. Marlina dkk dalam bukunya menuliskan pengertian media 

powerpoint adalah perpaduan dari dua media atau lebih yang berupa media 

teks, gambar, audio, video, dan juga animasi menjadi satu media.32 

Kata interaktif mempunyai arti komunikasi dua arah atau 

komunikasi timbal balik yang dilakukan satu dengan lainnya.33 Interaktif 

pada media pembelajaran dalam penelitian ini adalah timbal balik antara 

media poweroint yang dioprasikan dengan manusia (pengguna media). 

Pembelajaran dikatakan interaktif apabila pada proses pembelajaran 

tersebut siswa ikut berperan aktif. Penggunaan media powerpoint 

interaktif ini siswa dapat turut serta berperan aktif dan bisa menciptakan 

                                                           
30 Marlina et al., Pengembangan Media Pembelajaran SD/MI. 
31 Warkintin Warkintin and Yohanes Berkhamas Mulyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

CD Interaktif Power Point Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Scholaria: Jurnal Pendidikan 

Dan Kebudayaan 9, no. 1 (2019): 82–92, https://doi.org/10.24246/j.js.2019.v9.i1.p82-92. 
32 Marlina et al., Pengembangan Media Pembelajaran SD/MI. 
33 Miftahul Wahidah, “Penerapan Media Power Point Interaktif Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas I Sdn Genukwatu Iv Ngoro Jombang”, Skripsi (Malang, Perpustakaan UIN 

Malik Ibrahim Malang, 2017). 
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pembelajaran yang menyenangkan dan efisien. Menu-menu microsoft 

powerpoint menunjang pengguna untuk membuat media pembelajaran 

yang menyenangkan dan interaktif.  

3. Kelebihan Media Powerpoint Interaktif 

Media powerpoint interaktif mempunyai kelebihan, antara lain 34: 

a. Objek yang sebenarnya dapat ditampilkan melalui cuplikan film atau 

video, seperti pada materi-materi yang abstrak (suhu dan kalor) tidak 

bisa dilihat secara langsung. 

b. Berbagai unsur media dapat digabungkan, seperti media teks, audio, 

video, animasi, grafik menjadi satu media.35 

c. Siswa dapat diakomodasi sesuai dengan modalitas belajar siswa, 

terutama siswa yang mempunyai tipe belajar visual, audio, ataupun 

audio visual. 

d. Materi pembelajaran membaca dan mendengarkan dapat sangat 

mudah dikembangkan. 

 
Gambar 2. 1 Media Powerpoint Interaktif Slide 1 

                                                           
34 Marlina et al., Pengembangan Media Pembelajaran SD/MI. 
35 Marfiana and Ramadan, “ICT-Based Learning Media in the Form of Powerpoint for Grade IV 

Elementary School Students.” 
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4. Teknis Pembuatan Media Powerpoint Interaktif 

Adapun langkah pembuatan media powerpoint interaktif adalah 

sebagai berikut : 

a. Langkah pertama yakni menyiapkan outline materi yang akan 

digunakan 

b. Buka google kemudian ketik www.slidesgo.com pada kolom 

pencarian, kemudian cari template powerpoint yang menarik dan 

sesuai dengan materi, klik download 

 

Gambar 2. 2 Mengunduh Template Powerpoint 

c. Tetap dihalaman google, unduh gambar-gambar animasi yang sesuai 

dengan materi 

 

Gambar 2. 3 Mengunduh Gambar Animasi 

http://www.slidesgo.com/
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d. Buka file template poweroint yang telah diunduh, kemudian 

masukkan materi yang telah dipersiapkan sebelumnya serta hias slide 

powerpoint dengan gambar-gambar animasi yang telah diunduh. 

Caranya dengan klik menu Insert→Pictures, pilih salah satu animasi 

kemudian klik Insert 

 

Gambar 2. 4 Menyisipkan Gambar ke Dalam Slide 

e. Tambahkan tombol untuk kembali menuju slide menu utama, caranya 

dengan klik menu Insert→ Action Buttons, kemudian akan muncul 

hyperlink yang akan menghubungkan ke slide atau materi yang dituju. 

 

Gambar 2. 5 Menyisipkan Shapes untuk Menu Hyperlink 
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Gambar 2. 6 Menambahkan Menu Hyperlink 

f. Untuk membuat powerpoint lebih menarik bisa ditambahkan efek 

transisi pada slide powerpoint, caranya yakni pilih slide mana yang 

akan diberi efek transisi kemudian klik Transitions dan pilih efek 

transisi yang diinginkan. Kecepatan transisi juga bisa diatur sesuai 

dengan durasi yang diinginkan, caranya klik Duration pada menu 

Transitions tadi. 

 

Gambar 2. 7 Menambahkan Efek Transisi 
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C. Ruang Lingkup Materi 

1. Suhu dan Kalor 

a. Sumber Energi Panas (Kalor) 

Sumber energi panas yakni suatu benda yang dapat 

menghasilkan energi panas, di alam kita bisa menjumpai sumber 

energi panas contohnya matahari. Matahari adalah sumber energi 

panas terbesar di dunia. Energi panas matahari sangat diperlukan 

semua makhluk hidup. Tumbuhan memerlukan energi panas matahari 

untuk proses fotosintesis atau proses pembuatan makanan.36 Makanan 

hasil fotosintesis menjadi sumber energi untuk Makhluk hidup 

lainnya. 

Manfaat energi panas matahari lainnya yakni menerangi bumi 

sehingga udara di bumi menjadi hangat. Manusia juga memanfaatkan 

sumber energi panas matahari pada kegiatan sehari-hari. Misalnya 

digunakan untuk mengeringkan pakaian yang telah dicuci, 

mengeringkan padi yang telah dipanen, mengeringkan garam dan juga 

ikan asin. 

Sumber energi panas lainnya yakni api dan gesekan antara dua 

benda. Contohnya, gesekan mistar dengan kain dan gesekan kedua 

telapak tangan dapat menghasilkan energi panas. Energi panas api 

                                                           
36 Susana, “Pengembangan LKPD Berbasis Learning Cycle 5E Subtema Suhu Dan Kalor Untuk 

Siswa Kelas V SDN 66 Pekanbaru” (Universitas Islam Riau, 2022). 
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pada jaman dahulu didapatkan dari gesekan dua batu kering, saat ini 

energi panas api mudah dihasilkan dari korek api dan kompor.37 

b. Suhu 

Suhu merupakan ukuran derajat panas atau dinginnya suatu 

benda. Tinggi rendahnya suhu diukur menggunakan termometer, 

termometer yang sering digunakan yakni termometer klinis atau 

termometer suhu badan dan termometer ruang. Suhu dapat dinyatakan 

dengan 3 satuan, yakni satuan derajat celcius (°C), derajat fahrenheit 

(°F), dan derajat Kelvin (°K). Di Indonesia menggunakan satuan 

derajat celcius (°C). 

2. Perbedaan Suhu dan Kalor 

Panas adalah energi yang dapat diterima dan dilepaskan oleh suatu 

benda, sedangkan suhu merupakan besaran yang menyatakan derajat panas 

suatu benda (semakin tinggi suhu suatu benda maka semakin panas pula 

benda tersebut). Satuan dari panas yaitu joule atau kalori, sedangkan 

satuan dari suhu yakni derajat celcius (°C). Alat yang digunakan untuk 

mengukur kalor yaitu kalorimeter, sedangkan alat yang digunakan untuk 

mengukur suhu yakni termometer. Panas dapat berpindah dari stau benda 

ke benda yang lain, sedangkan suhu tidak dapat berpindah tetapi bisa naik 

dan turun.38 

                                                           
37 Diana Karitas and Fransiska, Tema 6 Panas Dan Perpindahannya (Jakarta: Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017). 
38 Ega Gressia Victoria, “Peningkatan Kreativitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas V Materi Suhu 

Dan Kalor Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) Di SDN Deresan”, Skripsi 

(Yogyakarta, Universitas Sanata Dharma, 2020). 
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3. Pengaruh Panas Terhadap Suhu Benda 

Energi panas atau kalor yang diterima dan dilepaskan benda dapat 

mempengaruhi suhu benda tersebut. Suatu benda menerima energi panas, 

maka suhu pada benda tersebut akan meningkat menjadi lebih panas. 

Benda yang melepas energi panas, maka suhu benda tersebut menurun 

menjadi lebih dingin. Perubahan suhu benda ini berupa pemuaian dan 

penyusutan.  

Pemuaian sendiri adalah bertambahnya ukuran atau volume benda 

karena menerima panas (pengaruh suhu tinggi), sedangkan penyusutan 

yaitu berkurangnya ukuran atau volume benda karena melepas panas 

(pengaruh suhu rendah).39 Pemuaian dan penyusutan ini terjadi pada benda 

gas (udara), padat (logam), dan cair (air). Contoh peristiwa pemuaian atau 

penyusutan yaitu kabel listrik yang ada di tepi jalan.  

 
Gambar 2. 8 Kabel Listrik di Tepi Jalan Memuai dan Menyusut 

Salah satu komponen kabel listrik yakni logam, pada saat siang hari 

udara panas kabel akan memuai sehingga menjadi lebih panjang dan ketika 

udara dingin maka kabel akan menyusut sehingga kabel menjadi lebih 

                                                           
39 Juliana Rambe, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Kooperatif 

Think Faire Share Pada Mata Pelajaran IPA Dengan Materi Kalor Dan Perpindahannya Di Kelas V 

SDN 112256 Sabungan Kecamatan Sungai Kanan”, Skripsi (Riau, Universitas Islam Riau, 2020). 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

27 
 

 
 

pendek.40 Pemasangan kabel listrik agak kendor bukan tanpa sebab, 

sehingga pada malam hari atau saat udara dingin kabel listrik tidak putus 

karena menyusut. 

Contoh lainnya yakni pemasangan kaca jendela, para tukang kayu 

memasang ukuran bingkai jendela lebih lebar dengan ukuran sebenarnya.41 

Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk memberikan ruang pemuaian 

untuk kaca saat terkena panas, jika tidak diberikan ruang pemuaian maka 

kaca akan retak bahkan pecah saat terkena panas.  

 
Gambar 2. 9 Kaca Jendela 

Pemuaian juga dapat terjadi pada gelas kaca. Sebuah gelas kaca 

yang tiba-tiba pecah atau retak saat dituangi air panas. Hal itu terjadi 

karena adanya pemuaian yang tidak merata pada bagian gelas, maka 

disarankan untuk tidak menuangi air panas pada gelas yang basah atau 

dalam keadaan dingin. 

                                                           
40 Mauliadisman, “Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Powerpoint Untuk Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa Pada Pelajaran Tematik Kelas V MI Nurul Hidayah Kota Jambi”, Skripsi 

(Jambi, UIN Sultan Thaha Saifuddin, 2019). 
41 Agitha Pricilia, “Peningkatan Pemahaman Konsep Suhu Dan Kalor Melalui Model Pembelajaran 

Learning Cycle 7E Apada Peserta Didik Kelas X IPA SMA Negeri 1 Kota Bumi Lampung Utara”, 

Skiripsi (Lampung, UIN Raden Intan, 2017). 
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4. Perpindahan Kalor (panas) 

Panas (kalor) dapat berpindah, jika kalian berada di dekat api lama 

kelamaan apa yang kalian rasakan? terasa panas bukan?. Perpindahan 

panas (kalor) terjadi karena adanya perbedaan suhu antara dua benda atau 

lebih. Panas berpindah dengan tiga cara, yakni :42 

a. Konduksi (hantaran) 

Konduksi yaitu perpindahan panas yang tidak diikuti oleh zat 

perantaranya, contohnnya : 

1) Ujung batang logam akan terasa panas jika ujungnya yang lainya 

dipanaskan 

2) Mentega akan meleleh ketika diletakkan di wajan yang panas 

b. Konveksi (aliran) 

Konveksi yaitu perpindahan panas yang diikuti oleh zat 

perantaranya, konveksi terjadi pada zat yang dapat mengalir (zat cair 

dan gas). 43 Contohnya : 

1) Air direbus di dalam panci perlahan akan mendidih seluruhnya, 

meski yang terkena panas hanya bagian bawah panci. 

2) Udara yang panas dari pengering rambut (hair dryer) diarahkan 

ke rambut yang basah agar kering. 

 

 

                                                           
42 Lina Herlina and Rangga Bhakty Iskandar, Suhu Dan Kalor Serta Mekanisme Menjaga Kestabilan 

Suhu Tubuh (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). 
43 Harris Iskandar, Suhu, Kalor, Dan Energi Di Sekitarku, Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan 

(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
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c. Radiasi (pancaran) 

Radiasi yaitu perpindahan panas tanpa adanya zat 

perantara,44 contohnya : 

1) Panas api unggun dapat dirasakan oleh tubuh kita 

2) Pakaian basah yang dijemur dibawah panas matahari lama-

kelamaan akan mongering 

3) Telur ayam dapat menetas jika dipanaskan dengan lampu  

5. Konduktor dan Isolator Panas 

Dilihat dari kemampuan menghantarkan panas, benda dibagi 

menjadi dua macam yaitu : 

a. Konduktor 

Konduktor yaitu benda yang mudah menghantarkan panas 

dengan baik dan cepat, seperti benda-benda yang terbuat dari baja, 

besi, seng, tembaga, alumunium, dan sebagainya.45 Contohnya : 

panci, wajan, ceret, teflon, dll. Misalnya kalian memanaskan air 

menggunakan panci, awalnya airnya dingin akan menjadi panas 

setelah dipanaskan. 

b. Isolator 

Isolator adalah benda yang tidak bisa menghantarkan panas 

dengan baik, seperti benda-benda ynag terbuat dari kayu, plastik, 

                                                           
44 Muktar B Panjaitan, Pemuaian Zat Dan Perpindahan Kalor (Surabaya: Perpustakaan Universitas 

Negeri Surabaya, 2014). 
45 Ulfah Rustiawanti and Galuh Rahayuni, “Aktualisasi Model Discovery Learning Dalam 

Pembelajaran Tema 6 Kalor Dan Perpindahannya Subtema 3 Pengaruh Kalor Terhadap Kehidupan,” 

Repository UNUGHA, 2020, 108–19. 
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kertas, kain, dll. Contohnya spatula kayu, gagang panci, gagang 

teflon, dll. 

D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai media powerpoint interaktif telah banyak diteliti 

dan dikaji, di antaranya yakni : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Mulia pada tahun 2022, dalam 

skripsinya yang berjudul “Penggunaan Media Powerpoint Interaktif untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV MIN 27 Aceh Besar”. 

Penelitan tersebut menunjukkan peningkatan aktivitas guru pada siklus I 

sebesar 87,5%, sedangkan siklus II meningkat sebesar 95,83%. Aktivitas 

siswa pada siklus I skornya 77,77%, sedangkan pada siklus II meningkat 

sebesar 93,05%. Hasil belajar siswa maple PPKn juga mengalami 

peningkatan pada siklus I nilai siswa yang tuntas sebesar 47,36%, 

sedangkan pada siklus II meningkat sebesar 86,84%.46 Penelitian tersebut 

memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu 

jenis penelitian tindakan kelas dan variabel output ppenelitian, sedangkan 

perbedaannya yaitu subjek siswa, lokasi penelitian, fokus materi yang akan 

diteliti. 

2. Penelitian Nabila Retno Pratiwi tahun 2022, dalam skripsinya yang 

berjudul “Pengaruh Media Powerpoint Interaktif Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Materi Satuan Waktu pada Siswa Kelas III MI Negeri 2 Kota 

                                                           
46 Fitri Mulia, “Penggunaan Media Power Point Interaktif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas IV MIN 27 Aceh Besar”. Skripsi (Aceh : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2022). 
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Surabaya”. Penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh 

penggunaan media powerpoint interaktif pada hasil belajar siswa, 

dibuktikan dengan rata-rata nilai pre-test kelas eksperimen 49, 67 

kemudian meningkat rata-rata post-tes sebesar 91,41dan pada kelas control 

rata-rata pre-test 42,86 kemudian pada post-tes meningkat sebesar 85,97.47 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian 

tersebut adalah jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek siswa, serta fokus 

materi yang akan diteliti. 

3. Penelitian Rizky Ayudhityasari dkk pada tahun 2021, dalam jurnal yang 

berjudul “Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Menggunakan 

Powerpoint Interaktif di Sekolah Dasar”. Penelitian ini menunjukkan hasil 

yang baik dibuktikkan dengan meningkatnya motivasi, pada siklus I 

meningkat 55% atau 6 siswa. Siklus II meningkat sebesar 91% atau 10 

siswa dari 11 siswa. Hasil penelitiannya juga meningkatkan hasil belajar 

siswa pra-siklus hanya 28% atau 3 siswa yang tuntas, pada siklus I ada  7 

siswa atau 64% telah tuntas. Peningkatan pada siklus II menjadi 91% (10 

siswa) telah tuntas.48 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti yaitu sama-sama penelitian tindakan kelas dan 

memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

                                                           
47 Nabila Retno Pratiwi, “Pengaruh Media Powerpoint Interaktif Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Materi Satuan Waktu Pada Siswa Kelas III MI Negeri 2 Kota Surabaya,” Repository.Uinsa.Ac.Id 

(UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022). 
48 Ayudhityasari, Widayati, and Rahman, “Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Menggunakan 

Powerpoint Interaktif Di Sekolah Dasar.” 
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yaitu teknik analisis data, tempat penelitian, subjek siswa, serta fokus 

materi yang akan diteliti. 

4. Penelitian Miftahul Wahidah tahun 2017, dalam skripsinya berjudul 

“Penerapan Media Powerpoint Interaktif untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas I SDN Genukwatu IV Ngoro 

Jombang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media powerpoint 

interaktif memberi dampak pada peningkatan adanya keterampilan 

berbicara siswa. Dibuktikan pada pre-test siswa yang tuntas hanya 19%, 

kemudian pada post-test siklus I yang tuntas meningkat menjadi 42,85% 

dan pada siklus II meningkat menjadi 90,47% dari indikator pencapaian 

75%.49 Penelitian tersebut mempunyai persamaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti yaitu jenis penelitian tindakan kelas, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data. Perbedaannya yakni lokasi 

penelitian, subjek siswa, variabel output, serta fokus materi yang akan 

diteliti. 

5. Chita Yunita R.N juga telah melakukan penelitian mengenai media 

powerpoint interaktif pada tahun 2014, dalam skripsinya yang berjudul 

“Peningkatan Motivasi Belajar IPA Melalui Penerapan Multimedia 

Interaktif Powerpoint pada Siswa Kelas IV SDN 01 Tawangmangu Tahun 

Pelajaran 2013/2014”. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya 

peningkatan dibuktikan dengan prasiklus motivasi belajar siswa hanya 

                                                           
49 Wahidah, “Penerapan Media Power Point Interaktif Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara 

Siswa Kelas I SDN Genukwatu IV Ngoro Jombang.”, Skripsi (Malang : Perpustakaan UIN Maulana 

Malik Ibrahim, 2017). 
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33,56%, pada siklus I meningkat sebesar 55,71% dan pada siklus II 

meningkat sebesar 82,13% dari 28 siswa (indikator pencapaian 80%).50 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti yaitu jenis penelitian tindakan kelas dan teknik pengumpulan data, 

sedangkan perbedaannya terletak pada tempat penelitian, subjek siswa, 

fokus materi, variabel output, serta teknik analisis data penelitian. 

Beberapa penelitian terdahulu yang disajikan peneliti diatas dapat 

diketahui bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak ada kesamaan 

dengan penelitian terdahulu tersebut. Dan dapat dinyatakan bahwa penelitian 

ini adalah penelitian tindakan kelas baru yang akan dilakukan oleh peneliti.

                                                           
50 Chita Yunita R.N, “Peningkatan Motivasi Belajar IPA Melalui Penerapan Multimedia Interaktif 

Dengan Mengoptimalkan Media Microsoft Powerpoint Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 01 

Tawangmangu Tahun Pelajaran 2013/2014”, Skripsi (Surakarta : Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2014). 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model penelitian Tindakan Kelas oleh Kurt 

Lewin. Konsep pokok dari penelitian tindakan kelas oleh Kurt Lewin ini 

mempunyai empat tahapan, yakni planning (perencanaan), action (tindakan), 

observation (observasi), reflection (Refleksi).51 Skema berikut ini akan 

menggambarkan hubungan antar keempat tahapan penelitian tindakan kelas : 

 
Gambar 3.1 Model PTK Kurt Lewin 

Model penelitian ini digunakan peneliti karena mempunyai tahapan 

yang runtut dan sistematis, serta tindakan yang dinailai efektif dalam mengukur 

peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA materi suhu dan

                                                           
51 Muhamad Afandi, Cara Efektif Menulis Karya Ilmiah Seting Penelitian Tindakan Kelas 

Pendidikan Dasar Dan Umum, 2011. 
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kalor. Banyak model penelitian tindakan kelas yang memakai model 

penelitian tindakan kelas oleh Kurt Lewin ini sebagai acuan dasar model 

penelitiannya. 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan peneliti merupakan penelitian tindakan 

kelas guna meningkatkan hasil belajar siswa pada materi suhu dan kalor dengan 

media pembelajaran powerpoint interaktif pada kelas V-B MINU Wedoro 

Waru Sidoarjo. 

Adapun karakteristik peserta didik adalah sebagai berikut : 

1. Komposisi 

Berjumlah 30 peserta didik dengan 16 perempuan dan 14 laki-laki. 

2. Keadaan dan Pengelolaan Kelas 

Gambaran kelas V-B MINU Wedoro Sidoarjo ini tergolong kelas 

yang aktif dan partisipatif. Namun terdapat 4 dari 14 peserta didik laki-

laki bersifat pro-aktif sehingga sering terjadi hambatan pada Proses 

KBM. Hampir 50% Peserta didik perempuan cenderung pendiam. Dan 

metode pembelajaran yang sering digunakan pada saat KBM adalah 

metode ceramah dan penugasan. 

3. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa kelas ini tergolong rendah, dari jumlah 30 

siswa di kelas hanya 45% siswa atau 14 dari 30 siswa kelas V-B yang 

mendapat nilai diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Nilai KKM 

pada muatan IPA di MINU Wedoro adalah 76 mengacu pada KKM tahun 
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lalu. Hal-hal yang membuat kurangnya hasil belajar siswa yakni 

kurangnya minat belajar saat di kelas, metode dan media pembelajaran 

yang cenderung membosankan 

C. Variable yang Diselidiki 

Variabel yang diselidiki pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Input : Peserta didik kelas V-B MINU Wedoro Waru 

Sidoarjo 

2. Variabel Proses : Media pembelajaran powerpoint interaktif. 

3. Variabel Output : Peningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA materi suhu dan kalor 

D. Rencana Tindakan 

Model penelitian tindakan kelas oleh Kurt Lewin yang digunakan pada 

penelitian ini, ada empat tahapan pada setiap siklusnya yakni perencanaan 

(planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting).52 

Rencana penelitian tindakan kelas pada penelitian ini menggunakan dua siklus. 

Adapun rencana tindakan pada setiap siklus diuraikan sebagai berikut : 

6. Pra Siklus 

a. Mengidentifikasi masalah 

Tahap pra siklus ini, peneliti melakukan wawancara dengan 

guru kelas V-B MINU Wedoro Waru Sidoarjo pada saat mata 

                                                           
52 Tuti Khairani Harahap et al., Metodologi Penelitian Pendidikan, ed. S.Pd. M.Pd.I Uswatun 

Khasanah, S.H.I., Pustaka Ramadhan, Cetakan 1 (Klaten: Tahta Media Group, 2015), 

http://repository.uncp.ac.id/22/1/2. Buku-Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika.pdf. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

36 
 

 
  

pelajaran Tematik mengenai kendala-kendala atau permasalahan saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Kendala-kendala ataupun 

permasalahan yang dimaksud yakni hasil belajar siswa, tingkat 

kesulitan materi menurut siswa, metode, strategi, media pembelajaran 

dan juga sumber belajar.  

b. Observasi Proses Pembeajaran di Kelas 

Peneliti melakukan observasi mengenai permasalahan atau 

kendala-kendala yang terjadi pada saat KBM berlangsung. Peneliti 

mencatat hasil observasi di Kelas V-B MINU Wedoro Sidoarjo. 

7. Siklus I 

a. Perencanaan (Planning) 

Masalah ditemukan kemudian pada tahap ini peneliti mulai 

merencanakan tindakan yang akan dilakukan, yakni sebagai berikut : 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan 

digunakan sebagai pedoman peneliti dan guru saat melakukan 

kegiatan pembelajaran di kelas 

2) Membuat instrumen pengumpulan data, yang terdiri dari : 

a) Lembar observasi peserta didik dan guru yang digunakan untuk 

mengamati aktivitas guru dan peserta didik dalam 

meningkatkan hasil belajar menggunakan media pembelajaran 

powerpoint interaktif. 

b) Pedoman wawancara untuk peserta didik dan guru guna 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan 
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sesudah diterapkannya media pembelajaran powerpoint 

interaktif. 

c) Menyusun alat evaluasi kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan, untuk mengukur sejauh mana keberhasilan 

peningkatan hasil belajar siswa menggunakan media 

pembelajaran powerpoint interaktif. Alat evaluasi ini terdiri dari 

soal tes. 

b. Pelaksanaan (Action) 

Perencanaan telah dilakukan, kemudian peneliti melaksanakan 

tindakan sesuai pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah 

dibuat. Tindakan pelaksanaan ini berpedoman pada perencanaan yang 

telah dibuat dengan berbagai pertimbangan dan telah disesuaikan 

dengan langkah-langkah pembelajaran yakni terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang didampingi 

guru kelas. 

c. Observasi (Observation) 

Tahap observasi peneliti merekam serta mencatat data-data 

terkait dengan penerapa tindakan yang telah dirancang, guna 

menemukan kekurangan dan kendala yang terjadi saat pelaksanaan 

tindakan. Hal-hal yang diamati sebagai berikut : 

1) Aktivitas guru saat mengelola proses pembelajaran di kelas. 

2) Aktivitas peserta didik pada saat proses pembelajaran 

dilangsungkan. 
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3) Hasil belajar peserta didik pada materi suhu dan kalor setelah 

diterapkannya media pembelajaran powerpoint interaktif, peserta 

didik mengerjakan soal tes secara individu. 

Observasi ini berpedoman pada lembar observasi aktivitas 

guru dan peserta didik yang telah disusun pada tahap perencanaan 

siklus I. 

d. Refleksi (Reflection) 

Tahap ini peneliti mengoreksi kegiatan yang telah dilakukan 

pada tahap-tahap sebelumnya, dan menganalisis serta mengevaluasi 

data yang diperoleh. Tahap mengoreksi ini peneliti menemukan 

catatan kekurangan ataupun kelemahan pada tindakan siklus I, yang 

selanjutnya akan dilakukan tindakan siklus II guna memperbaiki dan 

melengkapi kekurangan-kekurangan tersebut. 

8. Siklus II 

a. Perencanaan (Planning) 

Siklus II ini, peneliti mempersiapkan kembali keperluan yang 

dibutuhkan saat penelitian untuk memperbaiki dan melengkapi 

kekurangan pada siklus I, yakni sebagai berikut : 

1) Merevisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan 

digunakan sebagai pedoman peneliti dan guru saat melakukan 

kegiatan pembelajaran di kelas 
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2) Membuat instrumen pengumpulan data, yang terdiri dari : 

a) Lembar observasi peserta didik dan guru pada siklus II yang 

digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan peserta didik 

dalam meningkatkan hasil belajar materi suhu dan kalor 

menggunakan media pembelajaran powerpoint interaktif. 

b) Pedoman wawancara untuk peserta didik dan guru pada siklus 

II guna mengetahui peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah diterapkannya media pembelajaran powerpoint 

interaktif. 

c) Menyusun alat evaluasi kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan, untuk mengukur sejauh mana keberhasilan 

peningkatan hasil belajar siswa menggunakan media 

pembelajaran powerpoint interaktif pada siklus II. Alat evaluasi 

ini terdiri dari soal tes.  

b. Pelaksanaan (Action) 

Perencanaan telah dilakukan, kemudian pada tahap ini peneliti 

bertindak sebagai guru melaksanakan tindakan sesuai pada Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran yang telah direvisi. Tindakan pelaksanaan 

ini berpedoman pada perencanaan yang telah disusun ulang dengan 

berbagai pertimbangan dan telah disesuaikan dengan perbaikan atas 

kekuarangan pada siklus I, dimana langkah-langkah pembelajaran 

meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
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c. Observasi (Observation) 

Tahap observasi siklus II ini sama dengan yang ada pada siklus 

I, peneliti mengamati aktivitas guru dan peserta didik saat 

pembelajaran di kelas, serta hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran materi suhu dan kalor.  

d. Refleksi (Reflection) 

Tahap ini peneliti mengoreksi kegiatan yang telah dilakukan 

pada tahap-tahap sebelumnya, dan menganalisis serta mengevaluasi 

data yang diperoleh secara mendalam. Data yang diperoleh ini 

digunakan untuk menyimpulkan tentang persentase keberhasilan 

penerapan media pembelajaran powerpoint interaktif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V-B MINU Wedoro 

Waru Sidoarjo pada materi suhu dan kalor.  

E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Sumber Data 

a. Peserta didik 

Dari peserta didik diperoleh data melalui lembar observasi 

aktivitas peserta didik, tes tulis, serta hasil evaluasi hasil belajar peserta 

didik. 

b. Guru 

Dari guru diperoleh data melalui lembar observasi aktivitas 

guru mengelola kelas, dan lembar wawancara. 
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c. Data Dokumen 

Data dokumen ini diperoleh dari nilai PH tema 3 subtema 1 

sebelum dilakukan tindakan dan data hasil tes setelah tindakan 

dilakukan. 

2. Jenis Data 

a. Data Kuantitatif 

Data yang berupa angka-angka atau bilangan yakni data 

kuantitatif.53 Data kuantitatif pada penelitian ini ada pada hasil tes 

peserta didik kelas V-B MINU Wedoro Waru Sidoarjo, sebagai hasil 

belajar peserta didik. 

b. Data Kualitatif 

Data yang berbentuk kalimat deskripsi, kata, ataupun gambar 

yakni data kualitatif.54 Data kualitatif ini ada pada hasil observasi 

dengan lembar pengamatan aktivitas pengelolaan kelas oleh guru dan 

aktivitas peserta didik. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Tes 

Alat ukur yang penting guna mengetahui sejauh mana 

keberhasilan penelitian yaitu tes. Pengumpulan data mengenai nilai 

hasil belajar siswa pada materi suhu dan kalor ini menggunakan tes. 

Data tes ini didapat dari nilai hasil belajar siswa setelah dilakukannya 

                                                           
53 Danuri and Siti Maisaroh, Metodologi Penelitian, ed. Alviana C, Cetakan 1 (Yogyakarta: Samudra 

Biru, 2019). 
54 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung (Remaja Rosdakarya, 2012). 
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tindakan siklus I dan siklus II, guna mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa materi suhu dan kalor menggunakan media pembelajaran 

powerpoint interaktif. Peneliti menggunakan tes tulis berjumlah 15 

soal, dengan bentuk 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. 

b. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung di Madrasah. Observasi 

dilakukan guna mengumpulkan data mengenai aktivitas guru dan 

peserta didik pada proses pembelajaran siklus I dan siklus II. Hal-hal 

yang diamati yakni aktivitas guru dan peserta didik sebelum dan 

sesudah penerapan media pembelajaran powerpoint interaktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Instrumen observasi aktivitas guru dan siswa 

menggunakan rating scale, rating scale yaitu skala bertingkat, dimana 

jawaban dari model rating scale ini berupa skala skor 1, 2, 3, 4. 

c. Wawancara 

Guna mengumpulkan data mengenai hasil belajar awal peserta 

didik pada materi suhu dan kalor, peneliti melakukan wawancara 

terhadap guru dan peserta didik kelas V-B MINU Wedoro Waru 

Sidoarjo sebelum dan sesudah diterapkannya media pembelajaran 

powerpoint interaktif pada kegiatan pemeblajaran. Kegiatan 

wawancara ini mempunyai tujuan yakni untuk mengetahui kendala 

atau permasalahan apa yang terjadi pada saat kegiatan pembelajaran. 
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d. Dokumentasi 

Guna mengumpulkan arsip nilai peserta didik dan profil 

sekolah, peneliti menggunakan tekni dokumentasi. Peneliti 

memperoleh data dokumen utama ataupun dokumen penunjang pada 

saat kegiatan pembelajaran di kelas dari metode dokumetasi ini. 

Nantinya peneliti akan mendokumetasikan hasil tes kognitif pada 

siklus I, hasil tes kognitif pada siklus II, foto guru saat pembelajaran 

menggunakan media powerpoint interaktif, foto peserta didik saat 

pembelajaran menggunakan media powerpoint interaktif, foto keadaan 

kelas, foto peneliti saat kegiatan penelitian berlangsung sebagai bukti 

konkrit penelitian ini dilakukan secara nyata. 

4. Teknik Analisi Data 

Analisis data digunakan menganalisis data yang berkaitan dengan 

rumusan masalah yang telah ditetapkan sehingga dapat digunakan untuk 

menyimpulkan hasil penelitian.55 Penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif dan analisis data kualitatif. Data kualitatif memuat 

informasi aktivitas guru dan peserta didik pada kegiatan pembelajaran 

siklus I dan diklus II. Data kuantitatif berupa nilai hasil belajar peserta 

didik, perentase ketuntasan belajar dan hasil nilai observasi guru dan 

peserta didik. Berikut uraian analisis data yang digunakan pada penelitian 

ini :  

 

                                                           
55 Harahap et al., Metodologi Penelitian Pendidikan (Klaten : Tahta Media Group, 2015). 
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a. Data tes 

Analisis data tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa pada materi suhu dan kalor. Analisis tes dihitung dengan rumus 

berikut:56 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 ………………(Rumus 3. 1) 

Setelah itu untuk memperoleh nilai rata-rata nilai siswa, maka 

nilai tersebut dibagi dengan jumlah siswa di kelas yang dihitung 

dengan rumus berikut:57 

M =  
∑ x

∑ N
    …………………(Rumus 3. 2) 

Keterangan : 

M = Rata-rata 

∑ x = Jumlah seluruh nilai hasil belajar siswa 

∑ N = Banyaknya siswa 

Tingkat pencapaian tes dapat diketahui melalui analisis 

persentase indikator keberhasilan belajar siswa, yang ditentukan 

dengan KKM 76. Apabila nilai siswa sudah mencapai ≥ 76 maka 

dinyatakan tuntas belajar, sebaliknya jika nilai siswa < 76 maka siswa 

                                                           
56 Fadillah Mira Susanti, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Perkalian Dengan Media 

Permainan Ular Tangga Pada Siswa Kelas IV-B MINU Sidoarjo,” Skripsi (Perpustakaan UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2023). 
57 Susanti,…..hlm 43. 
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tersebut dikatakan belum tuntas belajar. Persentase ketuntasan belajar 

siswa dihitung menggunakan rumus berikut :58 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
× 100% ………………(Rumus 3. 3) 

Keterangan : 

P = Persentase nilai yang akan dicari. 

F  = Jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 76. 

N  = Jumlah seluruh siswa 

Hasil persentase nilai yang diperoleh dari penelitian ini akan 

diklasifikasikan sesuai dengan kriteria keberhasilan belajar siswa, 

yakni sebagai berikut :59 

Tabel 3. 1 Kriteria Keberhasilan Siswa 

Nilai Akhir Kualifikasi 

90%-100% Sangat Baik 

80%-89% Baik 

65%-79% Cukup 

55%-64% Kurang 

<55% Sangat Kurang 

 

b. Data Observasi 

Data observasi yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas 

guru dan siswa akan dianalisis menggunakan pedoman lembar 

                                                           
58 Andi Rosna, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif Pada Mata 

Pelajar IPA Di Kelas IV SD Terpencil Bainaa Barat,” Jurnal Kreatif Tadulako Online 04, no. 6 

(2016): 235–46. 
59 Dewi Nur Syafitri, “Penerapan Strategi KWL (Know Want to Know-Learned) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Peserta Didik Kelas IV MI Ihyaul Ulum 

Cangaan Ujungpangkah Gresik,” Skripsi (Perpustakaan UIN Sunan Ampel, 2022). 
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observasi aktivitas guru dan siswa pada saat pembelajaran sikluas I dan 

II. Analisis data observasi aktivitas guru dan siswa menggunakan 

rumus sebagai berikut :60  

Skor Akhir =  
Skor yang diperoleh

Skor maksimal
× 100 …………….(Rumus 3. 4) 

Hasil perhitungan skor observasi aktivitas guru dan siswa akan 

digolongkan sesuai dengan kriteria berikut ini : 

Tabel 3. 2 Kriteria Hasil Observasi 

Nilai Akhir Kriteria 

90-100 Sangat Baik 

80-89 Baik 

65-79 Cukup 

55-64 Kurang 

<55 Sangat Kurang 

c. Data Wawancara 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data wawancara 

ini berbeda dengan teknik analisis hasil tes maupun hasil observasi. 

Data wawancara yang diperoleh dianalisis dengan membandingkan 

kategori satu dengan kategori lainnya melalui pertanyaan yang 

diberikan kepada guru maupun siswa kelas V-B. 

d. Data Dokumentasi 

Penelitian ini menganalisis data dokumen yang meliputi 

perangkat pembelajaran yakni RPP, absensi siswa kelas VA, data nilai 

                                                           
60 Inas Sakinah Maulidiyah, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Alat Gerak Manusia Melalui 

Model Pembelajaran Quantum Teaching Pada Siswa Kelas V MI Choiriyah Sidogembul Sukodadi 

Lamongan,” Skripsi (Perpustakaan UIN Sunan Ampel, 2022). 
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prasikluas, hasil evaluasi siswa pada penerapan media powerpoint, dan 

juga data lainnya yang menunjang penelitian ini. Peneliti dibantu oleh 

teman dalam mendokumentasikan kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung. 

F. Indikator Kinerja 

Pembelajaran dapat dikatakan berhasil bila peserta didik mencapai nilai 

sesuai dengan target yang ditetapkan pada tujuan penelitian. Indikator kinerja 

ini sebagai tolak ukur peneliti dalam menyimpulkan hasil penelitiannya. 

Peneliti menetapkan indikator kinerja sebagai berikut : 

1. Nilai hasil tes kognitif peserta didik kelas VB MINU Wedoro Waru 

Sidoarjo pada materi suhu dan kalor mencapai ≥ 76. 

2. Persentase ketuntasan belajar peserta didik kelas VB MINU Wedoro Waru 

Sidoarjo mencapai ≥ 75%. 

3. Hasil observasi aktivitas guru memperoleh nilai akhir ≥ 80. 

4. Hasil observasi aktivitas peserta didik memperoleh nilai akhir ≥ 80. 

G. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas VB MINU Wedoro Waru 

Sidoarjo dalam penelitian ini, berikut rincian tugasnya :  

1. Identitas Peneliti 

Nama   : Yuyun Fitrianti 

NIM   : D07219032 

Jurusan/Fakultas : PGMI/Tarbiyah dan Keguruan 

Institusi  : UIN Sunan Ampel Surabaya 
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Tugas   : Merencanakan, melaksanakan, mengumpulkan 

data, mengambil kesimpulan serta menyusun 

laporan. 

2. Guru Kolaborasi 

Nama   : Ma’rifatul Chikmiyah, S.Pd 

Jabatan  : Guru kelas V-B 

Tugas   : Sebagai kolaborasi peneliti



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 
 

49 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Bab ini memaparkan hasil penelitian mengenai peningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi suhu dan kalor melalui media powerpoint interaktif 

ada siswa kelas V-B MINU Wedoro. Penelitian ini menggunakan penelitian 

metode PTK Kurt Lewin, yang dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu pra 

siklus, siklus I dan siklus II dan pada setiap siklus terdapat 4 tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, obeservasi, dan refleksi. Subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas V-A MINU Wedoro Sidoarjo dengan jumlah siswa 30, 

dengan rincian 14 siswa dan 16 siswi. Hasil penelitian didapatkan dari 

observasi, wawancara, tes evaluasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian setiap 

siklusnya akan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Pra Siklus 

Tahap pra siklus ini dilaksanakan sebelum tindakan pada siklus I. 

Kegiatan pra siklus ini dimulai pada hari Rabu, 17 Mei 2023 dengan 

melakukan perizinan pada Kepala MINU Wedoro. Setalah itu peneliti 

melakukan observasi dan wawancara dengan guru Kelas V-B MINU 

Wedoro untuk mengetahui apa saja hambatan pada saat kegiatan belajar 

mengajar IPA materi suhu dan kalor.  

Wawancara dengan Ibu Ma’rifatul Chikmiyah, S.Pd membuahkan 

hasil bahwa pada saat pembelajaran IPA materi suhu dan kalor terdapat 

hambatan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Banyak 
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siswa yang sulit membedakan cara perpindahan kalor, dan agak kesulitan 

dalam memahami contoh perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari. 

Siswa yang mampu menjawab soal dengan tepat hanya berkisar 6-7 siswa 

saja. Hambatan lainnya yaitu siswa mudah bosan saat pembelajaran 

berlangsung, beberapa siswa memilih untuk mengobrol dengan teman da 

nada yang sibuk menggambari buku tematiknya dari pada mendengarkan 

penjelasan guru. 

 Peneliti juga mewawancarai beberapa siswa kelas V-B MINU 

Wedoro, dari wawancara tersebut diperoleh data bahwa banyak siswa yang 

kurang faham mengenai materi suhu dan kalor. Terutama pada sub bab 

materi konsep perpindahan kalor, banyak siswa yang masih kesulitan 

membedakan contoh kehidupan sehari hari antara konduksi, konveksi, dan 

juga radiasi. Siswa juga merasa bosan jika hanya mendengarkan 

penjelasaan guru saja saat pembelaj aran berlangsung. 

Peneliti juga melakukan tes evaluasi untuk mengetahui hasil 

belajar siswa pada materi suhu dan kalor, yang dilakukan ada hari Rabu, 

17 Februari 2023. Berikut data nilai pra siklus siswa pada materi suhu dan 

kalor: 

Tabel 4. 1 Hasil Nilai Pra Siklus Siswa Kelas V-B MINU Wedoro 

No. Nama KKM Nilai 
Keterangan 

Tuntas Belum Tuntas 

1 A.A 76 70   √ 

2 A.F 76 85 √   

3 A.M.M 76 80 √   

4 A.N.I 76 40   √ 

5 C.F.E 76 50   √ 
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6 C.A.A 76 85 √   

7 F.M.R 76 70   √ 

8 F.J 76 65   √ 

9 G.T.A 76 85 √   

10 J.S.S 76 85 √   

11 K.A.H 76 70   √ 

12 K.A 76 60   √ 

13 K.L 76 80 √   

14 L.L.A 76 50   √ 

15 M.H.A 76 73   √ 

16 M.M.H 76 80 √   

17 M.N.U 76 80 √   

18 M.A.M 76 60   √ 

19 M.F.R 76 70   √ 

20 M.F.A 76 62   √ 

21 M.M.I 76 56   √ 

22 M.N.S 76 56   √ 

23 N.P.S 76 67   √ 

24 N.A.M 76 63   √ 

25 Q 76 71   √ 

26 R.A.E.L 76 80 √   

27 S.I.A.N.R 76 90 √   

28 S.N 76 62   √ 

29 Y.A.A 76 80 √   

30 Z.K 76 72   √ 

 

Tabel 4. 2 Rekapitulasi Nilai Pra Siklus Siswa V-B MINU Wedoro 

No. Pencapaian Hasil 

1. Nilai KKM 76 

2. Nilai tertinggi 90 

3. Nilai terendah 40 

4. Banyak siswa yang hadir 30 

5. Banyak siswa yang tuntas 11 

6. Banyak siswa yang tidak tuntas 19 

7. Persentase ketuntasan belajar 36,7% 

8. Persentase ketidak tuntasan 63,3% 

9. Rata-rata nilai pra siklus 69,9 
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Untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar siswa, digunakan 

rumus berikut: 

P = 
Banyak siswa yang tuntas

Jumlah siswa
 ×100% 

P = 
11

30
 ×100% 

P = 36,7% 

Rata-rata nilai pada pra siklus ini dihitung menggunakan rumus 

berikut ini: 

M =  
∑ x

∑ N
     

M =  
2097

30
 

M =  69,9 

Tabel 4.2 memaparkan rata-rata nilai siswa pada pra siklus ini 

adalah 69,9. Banyak siswa yang mendapatkan nilai mencapai KKM yaitu 

11 siswa, sedangkan ada 19 siswa yang belum mencapai KKM. Prosentae 

ketuntasan belajar siswa pada pra siklus ini yaitu 36,7% termasuk pada 

kualifikasi sangat kurang. Dari data yang sudah diperoleh pada pra siklus 

ini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada pembelajaran IPA materi 

suhu dan kalor kelas V-B MINU Wedoro belum mencapai hasil yang 

maksimal, sehingga peneliti dapat melakukan pertimbangan untuk 

melaksanakan tindakan siklus I. 
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2. Siklus I 

a. Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan ini peneliti berdiskusi terlebih dahulu 

dengan Ibu Ma’rifatul Chikmiyah, S.Pd. Guru kelas V-B MINU 

Wedoro mengenai rencana tindakan yang akan dilakukan selanjutnya. 

Setelah itu peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), media, dan instrumen pengumpulan data yang terdiri dari 

lembar observasi siswa dan guru dan lembar post test untuk siswa. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun 

peneliti divalidasi oleh guru kelas V-B MINU Wedoro yaitu Ibu 

Ma’rifatul Chikmiyah, S.Pd. untuk dikoreksi, diberi penilaian 

kelayakan, dan juga masukkan sebelum digunakan untuk penelitian. 

Peneliti memperbaiki rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) jika 

terdapat kekurangan sesuai dengan masukan dari validator. 

b. Pelaksanaan (Action) 

Pelaksanaan tindakan ini dengan melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar bersama 30 siswa kelas V-B MINU Wedoro pada 

hari Jum’at, 19 Mei 2023 pada jam pelajaran ke 3-4 pukul 08.20-

09.20. Pada tahap ini peneliti sebagai guru sedangkan guru kelas V-B 

sebagai observer. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun peneliti 

dan divalidasi oleh Ibu Ma’rifatul Chikmiyah, S.Pd., yang terdiri dari 

tiga kegiatan sebagai berikut: 
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1) Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru 

mengucapkan salam membuka kegiatan pembelajaran, 

menyapa siswa dan kemudian mengajak siswa untuk berdo’a. 

guru mengechek kehadiran siswa setelah itu, guru menanyakan 

pengetahuan awal siswa mengenai materi yang akan dipelajari. 

Kemudian guru memberikan gambaran mengenai manfaat 

mempelajari materi pada pembelajaran hari ini sebagai 

dorongan motivasi. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai, kemudian guru mengajak siswa melakukan 

ice breaking agar meningkatkan semangat belajar siswa. 

 
Gambar 4. 1 Kegiatan Pembuka Siklus 1 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dimulai dengan siswa mengamati gambar 

tentang suhu dan kalor, kemudian siswa bertanya terkait gambar 

tersebut. Pembelajaran awal dilakukan dengan berkelompok, 

siswa membentuk 5 kelompok untuk mendiskusikan tentang 

(suhu dan kalor, perbedaan suhu dan kalor, pengaruh panas 
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terhadap suhu benda, perpindahan kalor (panas), konduktor dan 

isolator panas). Setiap perwakilan kelompok maju ke depan 

kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Siswa 

memperhatikan demonstrasi guru mengenai penggunaan media 

powerpoint interaktif. Siswa menyimak penjelasan guru dan 

memperhatikan powerpoint interaktif yang disajikan oleh guru. 

Kemudian siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai 

materi yang belum dimengerti. Kemudian pada tahap terakhir 

siswa saling berdiskusi dengan kelompoknya mengenai kuis 

singkat yang telah ditampilkan pada powerpoint interaktif. 

Setelah itu salah satu perwakilan kelompok maju kedepan untuk 

mengeklik jawaban yang tepat sesuai hasil diskusinya tadi.  

 

Gambar 4. 2 Kegiatan Inti Siklus I 
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Gambar 4. 3 Kegiatan Inti Siklus I 

3) Kegiatan Penutup 

Tahap kegiatan penutup ini Salah satu siswa 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari, kemudian guru 

memberi penguatan pada siswa. Siswa memberikan reaksi 

bahagia atau sedih setelah kegiatan pembelajaran. Siswa 

mendapatkan dorongan psikis dari guru. Langkah selanjutnya 

yaitu siswa mengerjakan latihan soal yang bertujuan untuk 

evaluasi keberhasilan pembelajaran pada siklus I. Latihan soal 

tersebut terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. 
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Setelah itu, guru mengajak siswa untuk mengoreksi hasil 

pengerjaan soal. Guru meminta siswa yang jawabannya kurang 

tepat ataupun belum tepat untuk memperbaiki atau mencatat 

kembali jawaban yang tepat, agar siswa mengetahui bagaimana 

jawaban yang tepat dari soal-soal tersebut. Kegiatan 

pembelajaran pada siklus I ditutup dengan do’a bersama dan 

salam. 

 
Gambar 4. 4 Kegiatan Penutup Siklus I 

Evaluasi berupa post test yang diberikan guru pada siswa 

kelas V-B materi suhu dan kalor pada siklus I ini menghasilkan 

nilai sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Hasil Nilai Siklus I Siswa V-B MINU Wedoro 

No. Nama KKM Nilai 

Keterangan 

Tuntas 
Belum 

Tuntas 

1 A.A 76 72   √ 

2 A.F 76 85 √   

3 A.M.M 76 85 √   

4 A.N.I 76 50   √ 
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5 C.F.E 76 80 √   

6 C.A.A 76 80 √   

7 F.M.R 76 72   √ 

8 F.J 76 82 √   

9 G.T.A 76 84 √   

10 J.S.S 76 82 √   

11 K.A.H 76 70   √ 

12 K.A 76 65   √ 

13 K.L 76 82 √   

14 L.L.A 76 55   √ 

15 M.H.A 76 60   √ 

16 M.M.H 76 82 √   

17 M.N.U 76 78 √   

18 M.A.M 76 65   √ 

19 M.F.R 76 80 √   

20 M.F.A 76 57   √ 

21 M.M.I 76 50   √ 

22 M.N.S 76 65   √ 

23 N.P.S 76 70   √ 

24 N.A.M 76 67   √ 

25 Q 76 87 √   

26 R.A.E.L 76 80 √   

27 S.I.A.N.R 76 92 √   

28 S.N 76 50   √ 

29 Y.A.A 76 82 √   

30 Z.K 76 85 √   

 

Tabel 4. 4 Rekapitulasi Nilai Siklus I Siswa V-B MINU 

Wedoro 

No. Pencapaian Hasil 

1. Nilai KKM 76 

2. Nilai tertinggi 92 

3. Nilai terendah 50 

4. Banyak siswa yang hadir 30 

5. Banyak siswa yang tuntas 16 

6. Banyak siswa yang tidak tuntas 14 

7. Persentase ketuntasan belajar 53,33% 

8. Persentase ketidak tuntasan 46,67% 

9. Rata-rata nilai siklus I 73,13 
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Untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar siswa 

pada siklus I, digunakan rumus berikut: 

P = 
Banyak siswa yang tuntas

Jumlah siswa
 ×100% 

P = 
16

30
 ×100% 

P = 53,33% 

Rata-rata nilai pada siklus I ini dihitung menggunakan 

rumus berikut ini: 

M =  
∑ x

∑ N
     

M =  
2194

30
 

M =  73,13 

Tabel 4.4 memaparkan rata-rata nilai siswa pada siklus I 

adalah 73,13. Banyak siswa yang mendapatkan nilai mencapai 

KKM yaitu 16 siswa, sedangkan 14 siswa lainnya belum 

mencapai KKM. Prosentae ketuntasan belajar siswa pada siklus I 

ini yaitu 53,33% termasuk pada kualifikasi sangat kurang. Dari 

data yang sudah diperoleh pada siklus I ini dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar pada pembelajaran IPA materi suhu dan kalor 

kelas V-B MINU Wedoro masih belum mencapai hasil yang 

maksimal dan belum memenuhi indicator kinerja pada penelitian 

ini, sehingga peneliti perlu melakukan tindakan perbaikan pada 

siklus berikutnya. 
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c. Pengamatan (Observastion) 

Tahap pengamatan ini, guru Kelas V-B sebagai observer saat 

kegiatan pembelajaran siklus I. observasi dilaksanakan mengacu pada 

lembar aktivitas guru dan siswa yang disusun oleh peneliti dan 

divalidasi oleh dosen ahli. 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I diuraikan pada 

tabel berikut ini:61 

Tabel 4. 5 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

Aspek yang Diamati 
Skor 

1 2 3 4 

Guru menyiapkan media powerpoint 

interaktif 
   √ 

Guru menyiapkan siswa  √   

Guru menampilkan media 

powerpoint interaktif 
   √ 

Guru melakukan demonstrasi 

penggunaan media powerpoint 

interaktif 

  √  

Guru menyampaikan materi suhu dan 

kalor menggunakan media 

powerpoint interaktif 

  √  

Guru membuka sesi tanya jawab bagi 

siswa yang belum memahami materi 
 √   

Guru memberikan beberapa evaluasi 

singkat menggunakan media 

powerpoint interaktif 

  √  

Selama proses belajar mengajar guru 

menyampaikan materi dengan 

pengucapan kata yang jelas dan 

mudah dipahami 

  √  

                                                           
61 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I. 
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Saat menyampaikan materi suara 

guru dapat didengar siswa dengan 

jelas 

  √  

Guru menguasai penggunaan media 

powerpoint interaktif dengan baik 
  √  

Jumlah 30 

Tabel 4.5 memaparkan hasil observasi  aktivitas guru pada 

Siklus I, ada 10 aspek penilaian dengan skor maksimum 40 poin. 

Hasil penilaian yang dilakukan observer menunjukkan ada 2 

aspek dengan skor 2, 6 aspek dengan skor 3, dan 2 aspek lainnya 

mendapatkan skor 4. Jika ditotal maka jumlah skor yang 

diperoleh yakni 30 skor. Nilai hasil observasi dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

Skor Akhir =  
Skor yang diperoleh

Skor maksimal
× 100 

Skor Akhir =  
30

40
× 100 

Skor Akhir =  75 

Dari perhitungan di atas dapat diperoleh nilai hasil 

observasi aktivitas guru pada siklus I sebesar 75, dimana nilai 

tersebut masuk pada kualifikasi cukup. Disimpulkan bahwa 

siklus I ini nilai observasi aktivitas guru belum mencapai hasil 

maksimal dan belum memenuhi indikator kinerja yang telah 

ditetapkan yaitu 80, maka peneliti perlu melakukan tindakan 

perbaikan pada siklus berikutnya. 
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2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dipaparkan 

ada tabel berikut ini:62 

Tabel 4. 6 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Aspek yang Diamati 
Skor 

1 2 3 4 

Siswa berpartisipasi dalam berdiskusi 

dengan kelompoknya 
 √   

Siswa aktif bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang sesuai dengan tema 
 √   

Siswa memperhatikan demonstrasi 

guru mengenai media powerpoint 

interaktif 

  √  

Siswa membuka media powerpoint 

interaktif dan mengikuti instruksi dari 

guru 

  √  

Siswa memperhatikan penjelasan guru 

mengenai materi yang sedang 

diajarkan 

 √   

Siswa dapat mengoprasikan 

powerpoint interaktif dengan baik 
 √   

Siswa antusias menggunakan media 

powerpoint interaktif 
   √ 

Siswa mampu menyimpulkan materi 

pelajaran yang telah dipelajari 
  √  

Siswa mampu memeriksa kembali 

pekerjaannya dari awal hingga akhir 
 √   

Jumlah 23 

Tabel 4.6 memaparkan hasil observasi  aktivitas siswa 

pada Siklus I, ada 9 aspek penilaian dengan skor maksimum 36 

poin. Hasil penilaian yang dilakukan observer menunjukkan ada 

5 aspek dengan skor 2, 3 aspek dengan skor 3, dan 1 aspek lainnya 

                                                           
62 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
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mendapatkan skor 4. Jika ditotal maka jumlah skor yang 

diperoleh yakni 23 skor. Nilai hasil observasi dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

Skor Akhir =  
Skor yang diperoleh

Skor maksimal
× 100 

Skor Akhir =  
23

36
× 100 

Skor Akhir =  63,9 

Dari perhitungan di atas dapat diperoleh nilai hasil 

observasi aktivitas siswa pada siklus I sebesar 63,9, dimana nilai 

tersebut masuk pada kualifikasi cukup. Disimpulkan bahwa 

siklus I ini nilai observasi aktivitas siswa belum mencapai hasil 

maksimal dan belum memenuhi indikator kinerja yang telah 

ditetapkan yaitu 80, maka peneliti perlu melakukan tindakan 

perbaikan pada siklus berikutnya. 

d. Refleksi (Reflection) 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti sudah melaksanakan 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) tetapi hasilnya belum maksimal serta belum 

mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan oleh peneliti. 

Peneliti dan guru kelas V-B berdiskusi mengenai kekurangan yang 

ada pada pelaksanaan pembelajaran siklus I dan upaya untuk 

perbaikannya. kekurangan yang muncul pada kegiatan pembelajaran 

siklus I antara lain: 
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1) Beberapa siswa yang tidak kondusif saat kegiatan pembelajaran 

2) Beberapa siswa masih belum dapat memahami materi dengan 

baik 

3) Beberapa siswa kurang memperhatikan powerpoint interaktif 

yang disajikan guru di depan kelas 

4) Peneliti kurang mampu mengoptimalkan waktu dengan baik 

3. Siklus II 

a. Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan pada siklus II ini peneliti merevisi rencana 

pelaksanaan pembelajaran dan menyusun upaya untuk memperbaiki 

kekurangan pada siklus I. Berikut beberapa upaya perbaikan yang 

dilakukan peneliti pada siklus II yaitu: 

1) Sebelum menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa, guru 

mengajak siswa ice breaking tepuk warna agar semua siswa dapat 

kembali fokus memperhatikan guru, kemudian guru juga 

memberitahukan pada siswa bahwa akan ada reward di akhir 

pembelajan untuk siswa yang memperhatikan dengan baik dan 

mendapat nilai di atas KKM.  

2) Disajikan video yang berhubungan dengan suhu dan kalor di awal 

kegiatan inti, sebagai ganti kegiatan pengamatan gambar agar 

siswa lebih tertarik belajar materi tersebut. 

3) Kegiatan pembelajaran dilakukan di Lab komputer, agar siswa 

lebih antusias dalam mencoba keseruan mengoprasikan 
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powerpoint interaktif dan agar siswa lebih mudah untuk membaca 

materi pada powerpoint di komputernya masing-masing. 

4) Memperbaiki alokasi waktu setiap kegiatan yang ada pada 

rencana pelaksanaan pembelajaran, seperti memberi batasan 

waktu diskusi selama 5 menit. Hal tersebut bertujuan untuk 

membuat kegiatan pembelajaran berjalan optimal dan 

menumbuhkan sikap tanggungjawab pada siswa untuk 

menyelesaikan sesuatu dengan tepat waktu. 

b. Pelaksanaan (Action) 

Tahap pelaksanaan siklus II ini peneliti melakukan kegiatan 

pembelajaran pada hari Kamis, 25 Mei 2023 pada jam pelajaran ke 5 

dan 6 pukul 09.50 – 10.50 dengan alokasi waktu 2x30 menit dan 30 

siswa yang hadir. Peneliti bertindak sebagai guru dan guru kelas V-B 

sebagai observer pada tahap pelaksanaan siklus II ini. Peneliti 

melaksanakan kegiatan pembelajaran mengacu pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah diperbaiki sesuai dengan 

hasil refleksi siklus I, RPP tersebut memuat 3 tahap kegiatan antara 

lain: 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan pada siklus II ini tidak jauh 

berbeda dengan siklus I, ditambah dengan beberapa tindakan 

perbaikan. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di Lab komputer 

dengan tujuan agar siswa dapat mencoba mengoprasikan media 
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powerpoint interaktif. Kegiatan pendahuluan ini diawali dengan 

guru mengucapkan salam, menyapa siswa dengan menanyakan 

kabar siswa dan kemudian menyiapkan siswa agar siap mengikuti 

pelajaran dengan baik dilanjutkan dengan kegiatan berdo’a. 

Setelah itu, guru mengechek kehadian siswa. Guru memberikan 

apersepsi dengan tanya jawab mengenai materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. Siswa memperhatikan guru saat 

demonstrasi mengenai penggunaan media powerpoint interaktif. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai saat 

saat pembelajaran. Sebelum melakukan kegiatan selanjutnya 

siswa diajak untuk ice breaking tepuk semangat agar lebih 

bersemangat dalam belajar. 

 
Gambar 4. 5 Kegiatan Pendahuluan Siklus II 

2) Kegiatan Inti 

Tahap kegiatan inti pada siklus II tidak jauh beda dengan 

siklus I namun ada beberapa tambahan tindakan sebagai upaya 
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perbaikan. Kegiatan pertama siswa mengamati video yang ada 

pada powerpoint interaktif di komputernya masing masing. 

Setelah itu, siswa membentuk 5 kelompok untuk berdiskusi 

selama 5 menit mengenai pengetahuan apa saja yang didapat dari 

video tersebut. Setelah berdiskusi setiap kelompok harus 

mengirim 1 perwakilan untuk maju ke depan kelas menjelaskan 

hasil diskusi kelompoknya agar teman-teman yang lainnya pun 

ikut mendengarkan dan paham. Pada kegiatan presentasi setiap 

kelompok diberi waktu 2 menit. Siswa bersama guru melakukan 

ice breaking tepuk 1 2 3 agar siswa kembali kondusif dan fokus 

mendengarkan guru, kemudian siswa menyimak penjelasan guru 

dan memperhatikan powerpoint interaktif yang ada pada 

komputernya masing-masing. Siswa dan guru melakukan tanya 

jawab mengenai materi yang belum dimengerti. Siswa mengisi 

kuis singkat pada powerpoint interaktif tersebut. 

 
Gambar 4. 6 Kegiatan Inti Siklus II 
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3) Kegiatan Penutup 

Tahap kegiatan penutup pada siklus II tidak jauh beda 

dengan siklus I namun ada beberapa tambahan tindakan sebagai 

upaya perbaikan. Salah satu siswa menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari, kemudian guru memberi penguatan pada siswa. 

Siswa memberikan reaksi bahagia atau sedih setelah kegiatan 

pembelajaran. Siswa mendapatkan dorongan psikis dari guru. 

Langkah selanjutnya yaitu siswa mengerjakan latihan soal yang 

bertujuan untuk evaluasi keberhasilan pembelajaran pada siklus 

II ini. Latihan soal tersebut terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 

5 soal uraian dengan waktu pengerjaan kurang lebih 15 menit. 

Setelah itu, guru mengajak siswa untuk mengoreksi hasil 

pengerjaannya. Siswa mencatat kembali jawaban yang tepat 

untuk memperbaiki jawaban yang kurang tepat ataupun belum 

tepat, agar siswa mengetahui dimana letak keslahannya dan 

mengetahui bagaimana jawaban yang tepat dari soal-soal 

tersebut. Setelah mengerjakan dan mengoreksi guru memberikan 

reward  kepada siswa. Untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran 

pada siklus II ini ditutup dengan do’a bersama dan salam. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

69 
 

 
 

 

 
Gambar 4. 7 Kegiatan Penutup Siklus II 

Berikut hasil evaluasi berupa post test pada siklus II yang 

diberikan pada siswa kelas V-B MINU Wedoro materi suhu dan 

kalor: 

Tabel 4. 7 Hasil Nilai Siklus II Siswa V-B MINU Wedoro 

No. Nama KKM Nilai 

Keterangan 

Tuntas 
Belum 

Tuntas 

1 A.A 76 82 √   

2 A.F 76 86 √   

3 A.M.M 76 87 √   

4 A.N.I 76 80 √   

5 C.F.E 76 85 √   

6 C.A.A 76 95 √   
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7 F.M.R 76 85 √   

8 F.J 76 84 √   

9 G.T.A 76 85 √   

10 J.S.S 76 82 √   

11 K.A.H 76 80 √   

12 K.A 76 73   √ 

13 K.L 76 85 √   

14 L.L.A 76 70   √ 

15 M.H.A 76 80 √   

16 M.M.H 76 85 √   

17 M.N.U 76 80 √   

18 M.A.M 76 70   √ 

19 M.F.R 76 84 √   

20 M.F.A 76 80 √   

21 M.M.I 76 73   √ 

22 M.N.S 76 85 √   

23 N.P.S 76 80 √   

24 N.A.M 76 73   √ 

25 Q 76 87 √   

26 R.A.E.L 76 85 √   

27 S.I.A.N.R 76 92 √   

28 S.N 76 85 √   

29 Y.A.A 76 84 √   

30 Z.K 76 95 √   

 

 

Tabel 4. 8 Rekapitulasi Nilai Siklus II Siswa V-B MINU 

Wedoro 

No. Pencapaian Hasil 

1. Nilai KKM 76 

2. Nilai tertinggi 95 

3. Nilai terendah 70 

4. Banyak siswa yang hadir 30 

5. Banyak siswa yang tuntas 25 

6. Banyak siswa yang tidak tuntas 5 

7. Persentase ketuntasan belajar 83,3% 

8. Persentase ketidak tuntasan 16,7% 

9. Rata-rata nilai siklus II 82,5 
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Persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus II dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

P = 
Banyak siswa yang tuntas

Jumlah siswa
 ×100% 

P = 
25

30
 ×100% 

P = 83,3% 

Selanjutnya rata-rata nilai pada siklus ini dihitung 

menggunakan rumus berikut ini: 

M =  
∑ x

∑ N
     

M =  
2475

30
 

M =  82,5 

Dari tabel 4.8 dapat diketahui rata-rata nilai siswa pada 

siklus II adalah 82,5. Ada 25 siswa yang mendapatkan nilai 

mencapai KKM sedangkan 5 siswa lainnya belum mencapai 

KKM. Prosentae ketuntasan belajar siswa pada pra siklus ini yaitu 

83,3% termasuk pada kualifikasi baik. Dari data yang sudah 

diperoleh pada siklus II ini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

pada pembelajaran IPA materi suhu dan kalor kelas V-B MINU 

Wedoro mengalami peningkatan. Indikator kinerja yang dibuat 

peneliti yaitu skor rata-rata hasil belajar 76 dan persentase 

ketuntasan hasli belajar siswa 75% telah terpenuhi. 
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c. Pengamatan (Observation) 

Tahap pengamatan ini, guru Kelas V-B sebagai observer saat 

kegiatan pembelajaran siklus II. Observasi dilaksanakan mengacu 

pada lembar aktivitas guru dan siswa yang disusun oleh peneliti dan 

divalidasi oleh dosen ahli. 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II diuraikan 

pada tabel berikut ini:63 

Tabel 4. 9 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Aspek yang Diamati 
Skor 

1 2 3 4 

Guru menyiapkan media powerpoint 

interaktif 
   √ 

Guru menyiapkan siswa   √  

Guru menampilkan media 

powerpoint interaktif 
   √ 

Guru melakukan demonstrasi 

penggunaan media powerpoint 

interaktif 

   √ 

Guru menyampaikan materi suhu dan 

kalor menggunakan media 

powerpoint interaktif 

   √ 

Guru membuka sesi tanya jawab bagi 

siswa yang belum memahami materi 
  √  

Guru memberikan beberapa evaluasi 

singkat menggunakan media 

powerpoint interaktif 

  √  

Selama proses belajar mengajar guru 

menyampaikan materi dengan 

pengucapan kata yang jelas dan 

mudah dipahami 

   √ 

                                                           
63 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II. 
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Saat menyampaikan materi suara 

guru dapat didengar siswa dengan 

jelas 

   √ 

Guru menguasai penggunaan media 

powerpoint interaktif dengan baik 
   √ 

Jumlah 37 

Tabel 4.9 memaparkan hasil observasi  aktivitas guru pada 

Siklus II, ada 10 aspek penilaian dengan skor maksimum 40 poin. 

Hasil penilaian yang dilakukan observer menunjukkan ada 3 

aspek dengan skor 3, dan 7 aspek lainnya mendapatkan skor 4. 

Jika ditotal maka jumlah skor yang diperoleh yakni 37 skor. Nilai 

hasil observasi dihitung menggunakan rumus berikut: 

Skor Akhir =  
Skor yang diperoleh

Skor maksimal
× 100 

Skor Akhir =  
37

40
× 100 

Skor Akhir =  92,5 

Dari perhitungan di atas dapat diperoleh nilai hasil 

observasi aktivitas guru pada siklus II sebesar 92,5 dimana nilai 

tersebut masuk pada kualifikasi sangat baik. Disimpulkan bahwa 

pada siklus II ini dinyatakan berhasil karena memenuhi indikator 

kinerja yang telah ditetapkan yaitu 80. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II ini 

dipaparkan pada tabel berikut ini:64 

                                                           
64 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
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Tabel 4. 10 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Aspek yang Diamati 
Skor 

1 2 3 4 

Siswa berpartisipasi dalam berdiskusi 

dengan kelompoknya 
   √ 

Siswa aktif bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang sesuai dengan tema 
  √  

Siswa memperhatikan demonstrasi 

guru mengenai media powerpoint 

interaktif 

   √ 

Siswa membuka media powerpoint 

interaktif dan mengikuti instruksi dari 

guru 

  √  

Siswa memperhatikan penjelasan guru 

mengenai materi yang sedang 

diajarkan 

  √  

Siswa dapat mengoprasikan 

powerpoint interaktif dengan baik 
   √ 

Siswa antusias menggunakan media 

powerpoint interaktif 
   √ 

Siswa mampu menyimpulkan materi 

pelajaran yang telah dipelajari 
   √ 

Siswa mampu memeriksa kembali 

pekerjaannya dari awal hingga akhir 
  √  

Jumlah 32 

Tabel 4.10 memaparkan hasil observasi  aktivitas siswa 

pada Siklus II, ada 9 aspek penilaian dengan skor maksimum 36 

poin. Hasil penilaian yang dilakukan observer menunjukkan ada 

4 aspek dengan skor 3, dan 5 aspek lainnya mendapatkan skor 4. 

Jika ditotal maka jumlah skor yang diperoleh yakni 32 skor. Nilai 

hasil observasi dihitung menggunakan rumus berikut: 

Skor Akhir =  
Skor yang diperoleh

Skor maksimal
× 100 

Skor Akhir =  
32

36
× 100 
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Skor Akhir =  88,9 

Dari perhitungan di atas dapat diperoleh nilai hasil 

observasi aktivitas siswa pada siklus II sebesar 88,9 , dimana nilai 

tersebut masuk pada kualifikasi baik. Disimpulkan bahwa pada 

siklus II ini dinyatakan berhasil karena memenuhi indikator 

kinerja yang telah ditetapkan yaitu 80. 

e. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti sudah melaksanakan 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang telah disusun dan divalidasi. Pada siklus II 

sudah diterapkannya upaya perbaikan dari siklus sebelumnya sesuai 

dengan perencanaan yang dilakukan di awal siklus II. Dari data yang 

telah diperoleh, pada siklus I rata-rata nilai siswa sebesar 73,13 

kemudian pada siklus II meningkat menjadi 82,5. Presentasi 

ketuntasan belajar siswa juga meningkat semula pada siklus I sebesar 

53,33% menjadi 83,3% pada siklus II.  

Peningkatan juga terjadi pada hasil observasi aktivitas guru 

yang semula 75 pada siklus I menjadi 92,5 pada siklus II, sedangkan 

pada hasil obervasi aktivitas siswa pada siklus I sebesar 63,9 dan 

meningkat pada siklus II menjadi 88,9. Hasil tindakan pada siklus II 

ini sudah memenuhi indicator kinerja yang telah ditentukan oleh 

peneliti yaitu 76 untuk rata-rata siswa, 75% untuk ketuntasan belajar 

siswa, dan 80 untuk hasil observasi guru dan siswa. Peneliti bersama 
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guru kelas V-B melakukan perbandingan hasil observasi aktivitas 

guru dan siswa, rata-rata nilai siswa, dan juga pesentase ketuntasan 

belajar siswa yang telah diperoleh pada siklus I dan siklus II. Hasil 

dari perbandingan yang telah dilakukan oleh peneliti dan guru fapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 11 Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No. Hasil Penelitian Siklus I Siklus II Peningkatan 

1. 
Hasil Observasi 

Guru 
75 92,5 17,5 

2. 
Hasil Observasi 

Siswa 
63,9 88,9 25 

3. Nilai Rata-rata 73,13 82,5 9,37 

4. 
Persentase 

Ketuntasan 
53,33% 83,3% 29,97 

Setelah mendapatkan hasil perbandingan antara siklus I dan 

siklus II, peneliti dan guru kelas V-B MINU Wedoro berdiskusi. 

Diskusi tersebut menghasilkan kesepakatan untuk tidak melajutkan 

penelitian pada siklus berikutnya karena hasil dari siklus II terjadi 

peningkatan dan sudah memenuhi indicator kinerja yang telah 

ditentukan oleh peneliti. 

B. Pembahasan 

Pembahasan merupakan tahap menganalisis data hasil penelitian yang 

telah didapat dari pelaksanaan tindakan siklus I dan II. Berdasarkan hasil 

penelitian pada siklus I dan II, media powerpoint interaktif dapat dikatakan 

mamu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi suhu dan kalor pada kelas 

V-B MINU Wedoro. Berikut penjabaran hasil analisis data penelitian: 
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1. Penerapan media powerpoint interaktif yang dapat meningkatkan 

hasil belajar pada materi suhu dan kalor pada siswa kelas V-B MINU 

Wedoro Sidoarjo. 

Penerapan media powerpoint interaktif dalam upaya meningkatkan 

hasil belajar IPA materi suhu dan kalor pada siswa kelas V-B MINU 

Wedoro Sidoarjo terlihat setelah adanya tindakan perbaikan pada setiap 

siklusnya. Berikut diagram pemapaparan data peningkatan nilai hasil 

observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus I dan II: 

Diagram 4. 1 Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

 

 

Peningkatan nilai observasi aktivitas guru dan siswa dari sklus I 

pada siklus II dilihat dari diagram di atas. Siklus I nilai observasi aktivitas 

guru memperoleh nilai sebesar 75 dengan kualifikasi cukup, pada siklus II 

meningkat menjadi 92,5 masuk dalam kualifikasi sangat baik. Nilai 

observasi aktivitas siswa  juga mengalami peningkatan, siklus I sebesar 
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63,9 dengan kualifikasi cukup meningkat sebesar 88,9 masuk dalam 

kualifikasi baik pada siklus II.  

a. Aktivasi Guru 

Aktivitas guru pada siklus I memperlihatkan bahwa proses 

pembealajaran dengan media powerpoint interaktif belum terlaksana 

dengan sempurna, sehingga kekurangan tersebut diperbaiki pada 

siklus II. Upaya perbaikan tersebut yaitu pertama guru memberikan 

stimulus kepada siswa berupa ice breaking tepuk warna sebelum 

penyampaian materi agar suasana kelas menyenangkan dan siswa 

kembali fokus kepada guru.65 Guru juga memberitahukan pada siswa 

bahwa akan ada reward di akhir pembelajan untuk siswa yang 

memperhatikan dengan baik dan mendapat nilai di atas KKM. Kedua 

disajikan video pada powerpoint interaktif yang berhubungan dengan 

suhu dan kalor di awal kegiatan inti agar siswa lebih memahami 

materi suhu dan kalor. Penambahan video juga sebagai perwujudan 

media pembelajaran powerpoint interaktif yang di dalamnya terdapat 

teks, gambar, animasi, audio,dan juga video.66 Ketiga pengelolaan 

alokasi waktu setiap kegiatan pembelajaran, seperti memberi batasan 

waktu diskusi selama 5 menit. Hal tersebut bertujuan untuk membuat 

kegiatan pembelajaran berjalan optimal dan menumbuhkan sikap 

                                                           
65 Maulidiyah, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Alat Gerak Manusia Melalui Model 

Pembelajaran Quantum Teaching Pada Siswa Kelas V MI Choiriyah Sidogembul Sukodadi 

Lamongan.” 
66 Chita Yunita, Peningkatan ……hlm. 2 
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tanggungjawab pada siswa untuk menyelesaikan sesuatu dengan tepat 

waktu. 

Penerapan media powerpoint interaktif ini juga didukung oleh 

hasil wawancara pasca siklus peneliti dengan guru kelas V-B. Ibu 

Ma’rifatul Chikmiyah, S.Pd. selaku guru kelas V-B MINU Wedoro 

mengatakan bahwa pembelajaran IPA menggunakan media 

powerpoint interaktif ini adalah sebuah gebrakan baru untuk membuat 

suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Beliau 

mengatakan bahwa media yang beliau gunakan hanya sebatas video 

di youtube atau hanya powerpoint biasa, tetapi pada media powerpoint 

interaktif ini semua sudah lengkap mulai gambar, animasi, teks, video, 

dan bahkan ada interaksi yang diberikan saat teks pada powerpoint di 

klik. Hal tersebut memberi dampak pada semangat dan antusias siswa 

dalam belajar sehingga sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa,67 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media powerpoint interaktif 

dalam kegiatan pembelajaran bisa diterapkan pada pembelajaran 

materi suhu dan kalor untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

V-B MINU Wedoro. 

b. Aktivitas Siswa 

Keberhasilan aktivitas siswa itandai dengan meningkatnya 

nilai hasil observasi aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II. 

                                                           
67 Hasil wawancara pasca tindakan siklus II dengan Guru Kelas V-B MINU Wedoro, Sidoarjo 25 

Mei 2023.  
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Keberhasilan tersebut disebabkan oleh tindakan perbaikan yang 

dilakukan pada siklus II, kekurangan yang diperbaiki pada siklus II 

yaitu pertama sebelum memperhatikan penjelasan guru maka siswa 

diajak melakukan ice breaking untuk mengondisikan siswa, 

mengembalikan semangat siswa dan fokus siswa kepada guru.68 

Kedua siswa mengamati dan menggali informasi pada video yang 

disajikan guru dalam powerpoint interaktif, video yang berhubungan 

dengan suhu dan kalor di awal kegiatan inti agar siswa dapat 

mengetahui konsep pelajaran yang akan dipelajari dan lebih 

memahami materi suhu dan kalor. Ketiga kegiatan pembelajaran 

dilakukan di Lab komputer, agar siswa lebih antusias dalam mencoba 

keseruan mengoprasikan powerpoint interaktif dan agar siswa lebih 

mudah fokus pada materi yang ada di dalam powerpoint di 

komputernya masing-masing.69  

Siswa antusis dan semangat dalam kegiatan pembelajaran 

menggunakan media powerpoint interaktif hal tersebut berdampak 

pada hasil belajar siswa. Hasil wawancara peneliti dengan beberapa 

siswa mendukung hal tersebut, mereka mengatakan bahwa 

pembelajarannya menyenangkan karena mereka mendapatkan media 

                                                           
68 Maulidiyah, ……hlm. 80 
69 Nira Elpira dan Anik Ghufron, “Pengaruh Penggunaan Media Powerpoint Terhadap Minat Dan 

Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD,” Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan 2, no. 1 (2015): 94–

104. 
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baru dalam belajar yang mana media tersebut bisa dioprasikan sendiri 

oleh mereka.70 

2. Peningkatan hasil belajar siswa pada materi suhu dan kalor melalui 

media powerpoint interaktif pada siswa kelas V-B MINU Wedoro 

Sidoarjo. 

Berdasarkan dari hasil penelitian, nilai pra siklus siswa pada 

pembelajaran IPA materi suhu dan kalor kelas V-B MINU Wedoro belum 

mencapai KKM yang telah ditentukan masih tergolong sangat kurang. 

Prosentae ketuntasan belajar siswa pada pra siklus ini yaitu 36,7% 

termasuk pada kualifikasi sangat kurang. Jumlah siswa kelas V-B MINU 

Wedoro sebanyak 30 siswa, dari hasil pra siklus hanya 11 siswa yang 

tuntas mencapai KKM ≥76 dan 19 sisanya belum tuntas karena tidak 

mencapai KKM. Dari hasil belajar siswa pada materi suhu dan kalor  yang 

masih sangat kurang peniliti merencanakan tindakan pembelajaran 

menggunakan media powerpoint interaktif untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

Tindakan pembelajaran materi suhu dan kalor pada siklus I di kelas 

V-B dengan menggunakan media powerpoint interaktif memberi dampak 

peningkatan hasil belajar siswa. Persentase ketuntasan belajar siswa pada 

siklus I ini yaitu 53,33% termasuk pada kualifikasi sangat kurang dan rata-

rata nilai siswa pada siklus I adalah 73,13. Banyak siswa yang 

                                                           
70 Hasil wawancara pasca tindakan siklus II dengan beberapa siswa V-B MINU Wedoro, Sidoarjo 

25 Mei 2023. 
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mendapatkan nilai mencapai KKM yaitu 16 siswa, sedangkan 14 siswa 

lainnya belum mencapai KKM. Persentase ketuntasan belajar siswa pada 

siklus I belum mencapai indikator kinerja (≥75%) yang telah ditentukan 

maka peneliti dan guru sepakat untuk melakukan tindakan siklus II untuk 

upaya perbaikan kekurangan pada siklus I. 

Siklus II dilakukan perbaikan tindakan pembelajaran sesuai dengan 

hasil refleksi pada siklus I, kemudian kembali terlihat peningkatan hasil 

belajar siswa kelas V-B. Dibuktikan dengan persentase ketuntasan belajar 

siswa pada pra siklus ini yaitu 83,3% termasuk pada kualifikasi baik. Rata-

rata nilai siswa pada siklus II adalah 82,5, ada 25 siswa yang mendapatkan 

nilai mencapai KKM sedangkan 5 siswa lainnya belum mencapai KKM 

(76). Penggunaan media powerpoint interaktif pada materi suhu dan kalor 

terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas V-B. Berikut 

pemaparan diagram peningkatan hasil belajar siswa di setiap siklusnya: 

Diagram 4. 2 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

 

Dilihat dari diagram 4.2 peningkatan persentase ketuntasan belajar 

siswa kelas V-B terjadi pada setiap siklusnya. Persentase ketuntasan 

belajar siswa pada pra siklus yaitu 36,7% (sangat kurang), setelah 
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dilakukan tindakan pembelajaran menggunakan media powerpoint 

interaktif pada siklus I terjadi peningkatan ketuntasan belajar siswa sebesar 

16,63% sehingga persentasenya menjadi 53,33%. Upaya perbaikan 

kekurangan dari siklus I dilakukan pada siklus II sehingga terjadi 

peningkatan sebesar 30% dan persentase ketuntasan belajar siswa menjadi 

83,3% (Baik). Persentase ketuntasan hasil belajar siswa menurut Asrul 

dkk, kategori “Baik” apabila nilai siswa ≥80%.71 Dan indikator kinerja 

yang telah ditentukan peneliti yaitu ≥75%. Persentase ketuntasan belajar 

siswa pada siklus II sudah memenuhi indikator kinerja dan juga dalam 

kualifikasi baik. 

Peningkatan hasil belajar siswa kelas V-B setelah menggunakan 

media pembelajaran powerpoint interaktif sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Fitri Mulia pada tahun 2022, dalam 

skripsinya yang berjudul “Penggunaan Media Powerpoint Interaktif untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV MIN 27 Aceh Besar”. 

Penelitan tersebut menunjukkan peningkatan aktivitas guru pada siklus I 

sebesar 87,5%, sedangkan siklus II meningkat sebesar 95,83%. Aktivitas 

siswa pada siklus I skornya 77,77%, sedangkan pada siklus II meningkat 

sebesar 93,05%. Hasil belajar siswa maple PPKn juga mengalami 

peningkatan pada siklus I nilai siswa yang tuntas sebesar 47,36%, 

sedangkan pada siklus II meningkat sebesar 86,84%.72 

                                                           
71 Asrul, Rusydi Ananda, and Rosinta, Evaluasi Pembajalaran, Ciptapustaka Media, 2014. 
72 Fitri Mulia, “Penggunaan Media Power Point Interaktif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas IV MIN 27 Aceh Besar”. Skripsi (Aceh : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2022). 
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Peningkatan hasil belajar siswa kelas V-B ini juga sejalan dengan 

penelitian Nabila Retno Pratiwi tahun 2022, dalam skripsinya yang 

berjudul “Pengaruh Media Powerpoint Interaktif Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Materi Satuan Waktu pada Siswa Kelas III MI Negeri 2 Kota 

Surabaya”. Penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh 

penggunaan media powerpoint interaktif pada hasil belajar siswa, 

dibuktikan dengan rata-rata nilai pre-test kelas eksperimen 49, 67 

kemudian meningkat rata-rata post-tes sebesar 91,41dan pada kelas control 

rata-rata pre-test 42,86 kemudian pada post-tes meningkat sebesar 85,97.73 

Peningkatan hasil belajar siswa kelas V-B MINU Wedoro pada 

materi suhu dan kalor menggunakan media powerpoint interaktif terbukti 

efektif. Dilihat dari peningkatan jumlah siswa kelas V-B yang tuntas pada 

materi suhu dan kalor. Berikut diagram pemaparan peningkatan jumlah 

siswa kelas V-B MINU Wedoro yang tuntas: 

Diagram 4. 3 Peningkatan Jumlah Siswa yang Tuntas 

 

                                                           
73 Pratiwi, “Pengaruh Media Powerpoint Interaktif Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi 

Satuan Waktu Pada Siswa Kelas III MI Negeri 2 Kota Surabaya.” 
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Dilihat dari diagram 4.3 peningkatan jumlah siswa kelas V-B yang 

hasil belajarnya mencapai KKM (≥76) terjadi pada setiap siklusnya setelah 

pembelajaran menggunakan media powerpoint interaktif. Jumlah siswa 

yang mengalami ketuntasan belajar pada pra siklus yaitu 11 siswa, setelah 

dilakukan tindakan pembelajaran menggunakan media powerpoint 

interaktif pada siklus I terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas 

sebanyak 5 siswa sehingga menjadi 16 siswa yang tuntas. Upaya perbaikan 

kekurangan dari siklus I dilakukan pada siklus II sehingga terjadi 

peningkatan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 9 siswa dan jumlahnya 

menjadi 25 siswa. Meningkatnya jumlah siswa kelas V-B MINU Wedoro 

yang tuntas belajar menunjukkan bahwa penggunaan media powerpoint 

interaktif ini berhasil meningkatkan hasil belajar siswa kelas V-B MINU 

Wedoro pada materi suhu dan kalor. 

Peran guru sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran terlaksana 

dengan baik juga mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa. Guru 

menyiapkan perangkat pembelajaran materi suhu dan kalor dan merancang 

pembelajaran yang menyenangkan. Media powerpoint interaktif 

digunakan guru dalam penelitian ini. Media powerpoint interaktif ini 

berisikan gabungan berbagai macam media. Media powerpoint 

menyajikan materi dengan bentuk teks tulisan yang menarik atau monoton 

seperti font di buku siswa, hal tersebut membuat suasana baru dalam 

membaca materi pembelajaran dan juga didesain semenarik mungkin 

dengan memakai background slide yang menarik dan sesuai dengan materi 
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pembelajaran. Setiap slide pada powerpoint interaktif ini menggunakan 

beberapa tombol navigasi yang dapat memudahkan siswa dalam 

mengoprasikannya, mempermudah siswa jika ingin membaca kembali 

materi pada slide sebelumnya.  

Media powerpoint interaktif ini juga menyajikan gambar animasi 

seperti contoh-contoh peristiwa perpindahan kalor, dimana gambar 

animasi dapat lebih memahamkan siswa mengenai perpindahan kalor. 

Selain media-media tadi, powerpoint interaktif ini juga disisipi video yang 

berhubungan dengan materi agar siswa lebih memahami dan tertarik 

mendengar dan melihat penjelasan materi lewat video. Tidak hanya berisi 

materi saja media powerpoint interaktif ini juga memperhatikan 

perkembangan aspek kognitif siswa dengan memberikan slide evaluasi 

singkan yang bisa dikerjakan siswa dengan antusias karena pada slide 

tersebut juga digunakan tombol aktif dimana jika di klik  jawaban yang 

benar maka akan keluar suara atau audio tepuk tangan dan jika salah 

muncul suara tet tot pada jawaban yang salah. Hal tersebut membuat siswa 

antusias mengoprasikan sendiri media powerpoint interaktif dan membuat 

suasa pembelajaran menjadi menyenangkan, serta berdampak 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V-B MINU Wedoro. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nira Elpira dan 

Anik Ghufron. Hasil penelitiannya mengatakan bahwa media powerpoint 

interaktif yang digunakan pada penelitiannya berpotensi membuat siswa 

bergairah dan fokus pada pelajaran, menyajikan gambar, animasi, audio 
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dan video yang relevan dengan materi pembelajaran yang dapat 

mempengaruhi pemahaman materi dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Selain itu media powerpoint interaktif juga membantu siswa untuk melihat 

fenomena atau fakta maupun materi yang abstrak dalam pelajaran IPA.74 

Penelitian yang dilakukan Chita Yunita R.N menjelaskan bahwa 

pengoptimalan media powerpoint interaktif yang menyajikan beberapa 

media yang dapat didesain sesuai dengan keinginan penggunaanya, yaitu 

media teks, gambar, animasi, foto, grafik, video, audio, serta alat 

pengontrol. Media powerpoint tersebut dapat membantu penyampaian 

materi pelajaran dan terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.75 

 

 

 

 

                                                           
74 Elpira and Ghufron, “Pengaruh Penggunaan Media Powerpoint Terhadap Minat Dan Hasil Belajar 

IPA Siswa Kelas IV SD.” 
75 R.N, “Peningkatan Motivasi Belajar IPA Melalui Penerapan Multimedia Interaktif Dengan 

Mengoptimalkan Media Microsoft Powerpoint Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Tawangmangu 

Tahun Pelajaran 2013/2014.” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti di 

kelas V-B MINU Wedoro dengan menggunakan media powerpoint interaktif 

pada materi suhu dan kalor yang dilaksanakan dengan dua siklus, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran IPA materi suhu dan kalor dengan media powerpoint 

interaktif di kelas V-B MINU Wedoro terlaksana dengan baik, hal tersebut 

terbukti dengan adanya peningkatan nilai observasi aktivitas guru dan 

siswa dari siklus I ke siklus II. Siklus I menghasilkan nilai aktivitas guru 

sebesar 75, sedangkan nilai hasil observasi aktivitas siswa sebesar 63,9 

dimana keduanya masuk ke dalam kualifikasi cukup. Siklus II terdapat 

peningkatan nilai aktivitas guru sebesar 92,5 kualifikasi sangat baik dan 

aktivitas siswa sebesar 88,9 masuk dalam kualifikasi baik. Keduanya 

memenuhi indikator kinerja yang telah ditentukan oleh peneliti.  

2. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa materi suhu dan kalor setelah 

diterapkannya media pembelajaran powerpoint interaktif di kelas V-B 

MINU Wedoro Sidoarjo. Peningkatan hasil belajar siswa dapat diketahui 

dari persentase ketuntasan belajar siswa, pada tahap pra siklus persentase 

ketuntasan belajar siswa sebesar 36,7%. Tahap siklus I diperoleh 

persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 53,33%, dan pada tahap siklus 

II meningkat menjadi 83,3%. Dari tahap pra siklus, siklus I, sampai dengan 
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siklus II ini mengalami peningkatan ketuntasan belajar siswa sebesar 

29,97%. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, penerapan 

pembelajaran dengan media powerpoint interaktif mampu meningkatkan haisl 

belajar siswa pada materi suhu dan kalor, maka peneliti mempunyai beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Guru 

a. Mengondisikan siswa dengan mengajak ice breaking sebelum 

menjelaskan materi agar siswa dapat embali fokus memperhatikan 

guru. 

b. Sering menggunakan media yang menarik pada kegiatan 

pembelajaran, dimana penggunaan media tersebut dapat menarik 

perhatian siswa, membuat suasana pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan membuat siswa lebih aktif dan kondusif 

c. Sering menerapkan pembelajaran berbasis kelompok agar siswa 

terbiasa untuk bekerja sama dengan baik antar siswa. 

d. Mengevaluasi kekurangan dalam penerapan pembelajaran 

menggunakan media powerpoint interaktif 

2. Siswa 

a. Diharapkan untuk kondusif saat guru menjelaskan materi pelajaran 

b. Diharapkan untuk aktif bertanya saat belum memahami materi yang 

diajarkan.
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